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Perkembangan teknologi semakin pesat, salah satunya di bidang informasi 
dan komunikasi yaitu internet. Salah satu manfaat internet adalah sebagai sarana 
komunikasi yang dapat terjadi melalui situs jejaring sosial yang saat ini fenomenal 
dan saat ini banyak diakses oleh semua kalangan, tak terkecuali remaja. 
Penggunaan situs jejaring sosial merupakan salah satu bentuk pemenuhan dapat 
berkaitan dengan suatu kebutuhan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain 
yang disebut dengan kebutuhan afiliasi dan juga keinginan untuk berbagi dalam 
bentuk keterbukaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial pada remaja.  
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 13-18 tahun, pengguna 
situs jejaring sosial sejumlah 200 orang dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik incidental sampling. Metode pengambilan data 
menggunakan Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial, Skala 
Kebutuhan Afiliasi dan Skala Keterbukaan Diri. Indeks daya beda aitem Skala 
Kebutuhan Afiliasi adalah 0,297 sampai dengan 0,669 dan reliabilitasnya 0,805. 
Indeks daya beda aitem Skala Keterbukaan Diri adalah 0,285 sampai dengan 
0,483 dan reliabilitasnya 0,726. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis Chi Square.  
Hasil pengolahan data diperoleh angka korelasi antara kebutuhan afiliasi 
dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial adalah 0,730; p=0,000 (p < 0,05) 
dan angka korelasi pada hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial adalah 0,636; p=0,000 (p < 0,05) sehingga 
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Angka korelasi pada masing-masing 
hubungan mendekati 1 yang menandakan hubungan yang terjadi antar variabel 
cukup kuat. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
kebutuhan afiliasi  dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial pada remaja 
dan keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial pada 
remaja. 
 
Kata kunci : kebutuhan afiliasi, keterbukaan diri, intensitas mengakses situs 
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THE RELANTIONSHIP BETWEN  NEED FOR AFFILIATION AND 
SELFDISCLOSURE WITH INTENSITY OF ACCESSING  
SOCIAL NETWORKING SITES IN ADOLESCENTS 
 
Desiana Fiskarani Kilamanca 
Psychology Study Program of Medical Faculty 





The development of information technology increasing fastly, one of them 
is internet. The benefit of the internet is as a facility of communication that can 
occur through social networking sites that is currently phenomenal and now many 
are accessible by all people, generally adolescents. The use of social networking 
sites is a form of compliance can be associated with a need to establish a 
relationship with another person who called the need for affiliates and also the 
desire to share in the form of self disclosure. This study aims to determine the 
relationship between need for affiliation and self disclosure by the intensity of 
accessing social networking sites in adolescents. 
The population in this study were adolescents aged 13-18 years, users of 
social networking sites with the sampling technique using incidental sampling. 
Method of data collection using Intensity of Accessing Social Networking Sites 
Questionnaire, Affiliation Needs Scale and Self-Disclosure Scale. Different index 
item of Affiliation Needs Scale is 0.297 to 0.669 and reliability 0.805. Different 
index item Self Disclosure Scale is 0.285 to 0.483 and reliability 0.726. Data were 
analyzed using Chi Square analysis.  
The result of data processing obtained correlation coefficient between need 
for affiliation with intensity of accessing social networking sites is 0,730; p=0,000 
(p < 0.05) and correlation coefficient between self-disclosure with intensity of 
accessing social networking sites is 0,636; p=0,000 (p < 0.05) showed that the 
hypothesis was accepted. Correlation coefficient on each relationship near to one 
that indicating the relations between variables is strong enough.  
The results showed a significant relationship between need for affiliation 
with the intensity of accessing social networking sites and self-disclosure in 
adolescents with intensity of accessing social networking sites in adolescents.  
 
 
Keywords: need for affiliation, self-disclosure, the intensity of accessing social 
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A. Latar Belakang  
Pada masa sekarang ini ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
sangat pesat. Berbagai fasilitas diciptakan untuk mempermudah pekerjaan 
manusia guna memenuhi kebutuhan hidup. Setiap orang dituntut untuk dapat 
mengikuti perkembangan tersebut, tak terkecuali remaja. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pun kini telah diterapkan di dunia pendidikan 
sehingga remaja yang tengah mengenyam pendidikan di bangku sekolah 
menengah menjadi akrab dengan setiap perkembangan yang ada. Fasilitas 
modern mampu memberikan sumbangan yang positif terhadap kehidupan 
manusia, di antaranya berkurangnya usaha yang ditempuh manusia sehingga 
efisiensi waktu tercapai dan efektivitas kerja dapat meningkat. Salah satu 
bidang teknologi yang berkembang pesat adalah teknologi di bidang informasi 
dan komunikasi. Jarak antara individu satu dengan yang lain seolah menjadi 
lebih sempit melalui media informasi dan komunikasi, terlebih dengan adanya 
jaringan internet yang mampu memfasilitasi akses pemenuhan informasi dan 
komunikasi. Internet menyediakan banyak manfaat bagi kepentingan 
memperoleh informasi (pengetahuan), pertukaran data, pembentukan 
komunitas, dan juga komunikasi. Internet Usage Statistics   
(www.internetworldstats.com, 2010) mencatat perkembangan penggunaan 
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mengalami peningkatan. Di Asia misalnya, pengguna internet pada tahun 2000 
sebanyak 114.304.000 orang dan pada tahun 2009 menjadi 738.257.230 orang. 
Didukung pula oleh banyaknya warung internet, tempat umum yang 
berfasilitas hotspot, bahkan telepon seluler yang telah dilengkapi fasilitas 
internet dengan penawaran akses internet dari operator yang murah dan 
unlimited, menunjukkan bahwa internet semakin diterima dan diminati oleh 
banyak orang.  
Salah satu manfaat internet adalah sebagai komunitas, yaitu 
membentuk masyarakat baru yang beranggotakan para pengguna internet dari 
seluruh dunia dimana dalam komunitas ini pengguna internet dapat 
berkomunikasi, mencari informasi, berbelanja, melakukan transaksi bisnis, 
dan sebagainya. Internet sering disebut sebagai cyberspace atau virtual world 
(dunia maya) karena sifat internet yang mirip dengan kehidupan dunia nyata 
sehari-hari, sehingga interaksi yang terjadi melalui internet layaknya interaksi 
yang terjadi di dunia nyata. Manusia sekarang dapat memilih cara 
berkomunikasi yang dirasa lebih nyaman, baik secara tatap muka maupun 
bermedia internet. Fenomena yang muncul saat ini adalah meningkatnya minat 
khalayak untuk berkomunikasi melalui dunia maya dengan semakin 
populernya teknologi komunikasi online, seperti instant messaging, weblog, 
dan situs-situs jejaring sosial. Situs jejaring sosial saat ini mendominasi 
penggunaan layanan online (Syahti, 2010). Berdasarkan hasil riset yang 
dilakukan bersama antara TNS Indonesia dan Yahoo! Indonesia, dominasi 
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social networking (58%). Pengguna internet juga sering menggunakan search 
engine (56%), mengakses berita online (47%), menulis blog (36%) serta 
memainkan game online (35%). Sampel survai diambil dari wilayah Jakarta, 
Bogor, Tangerang, Bekasi, Surabaya, Bandung, Medan, Semarang, Palembang 
dan Makassar. Hasil riset tersebut dikemukakan pada acara konferensi pers 
yang digelar di Le Meridien Hotel, Jakarta, pada tanggal 20 Maret 2009. Hasil 
risetnya adalah bahwa kalangan remaja usia antara 15 sampai 19 tahun 
mendominasi pengguna internet di Indonesia, dan disebutkan pula bahwa 
remaja usia 15-19 tahun mencakup 64 persen dari pengguna internet di 
Indonesia. Hal ini menandakan situs jejaring sosial menempati peringkat 
sebagai situs yang hampir diakses setiap orang, dan remaja merupakan subjek 
pengguna beberapa layanan online dengan jumlah yang tinggi.  
Boyd dan Ellison (2007) mendefinisikan situs jejaring sosial sebagai 
layanan berbasis web yang memungkinkan individu atau pengguna untuk 
membangun hubungan publik atau semi publik dalam bentuk profil pada 
sebuah sistem terikat, menelusuri daftar pengguna lain dengan siapa pengguna 
berkoneksi, dan menampilkan daftar hubungan pengguna serta daftar milik 
orang lain. Situs jejaring sosial mulai dikenal tahun 1997 dan situs yang 
pertama muncul adalah SixDegrees.com, dimana penggunanya dapat membuat 
profil sendiri dan membuat daftar teman. Situs jejaring sosial semakin 
berkembang dan bervariasi dari tahun ke tahun hingga sekarang jumlahnya 
pun semakin banyak. Beberapa situs yang terkenal saat ini di kalangan remaja 
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jejaring sosial, antara lain dapat membuat profil sendiri, menemukan teman 
lama, dan menjalin hubungan pertemanan baru. 
Perilaku aktif penggunaan situs jejaring sosial dapat dipengaruhi oleh 
kegunaan dan pemuasan kebutuhan pengguna, beberapa di antaranya adalah 
hubungan dan identitas personal (McQuail, dkk, dalam West dan Turner, 
2008). Hubungan personal dicapai dengan mengadakan interaksi sosial dan 
persahabatan dengan orang lain, sedangkan identitas personal ditunjukkan 
dengan referensi pribadi, eksplorasi terhadap realitas, dan penguatan nilai. 
Usaha untuk mengadakan interaksi dan persahabatan dengan orang lain,  
berkaitan dengan suatu kebutuhan pada diri tiap-tiap individu untuk 
berhubungan dengan orang lain, mencari dan mempertahankan relasi 
interpersonal, yang oleh Mc Clelland (1987) disebut sebagai kebutuhan afiliasi 
(need for affiliation). Kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan nyata pada 
setiap manusia, terlepas dari status, kedudukan, jabatan, maupun pekerjaan 
yang dimilikinya (Ali dan Asrori, 2004). Kebutuhan ini pada umumnya 
tercermin pada keinginan berada pada situasi yang bersahabat dalam interaksi 
seorang dengan orang lain. Seseorang akan merasa senang, aman, dan 
berharga ketika diterima dan memperoleh tempat di dalam kelompok dan 
sebaliknya, akan merasa cemas atau kurang berharga ketika dirinya tidak 
diterima atau bahkan disisihkan oleh kelompoknya.  
Identitas personal yang ditunjukkan individu dalam interaksinya 
dengan orang lain dapat ditempuh dengan mengadakan relasi yang lebih 
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melalui keterbukaan diri (self-disclosure). Keterbukaan diri (self-disclosure) 
yang dapat pula disebut pengungkapan diri atau pembukaan diri, merupakan 
kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan orang lain 
(Sears, 1999). Informasi yang diberikan tersebut dapat mencakup berbagai hal 
seperti pengalaman hidup, perasaan, emosi, pendapat, cita-cita, dan lain 
sebagainya. Keterbukaan diri mempunyai dua sisi, yaitu bersikap terbuka 
kepada yang lain dan bersikap terbuka bagi yang lain, hal ini berarti selain 
membuka diri kepada orang lain, juga harus membuka diri bagi orang lain 
agar dapat menjalin relasi yang baik (Supratiknya, 1995). Keterbukaan diri 
bukan merupakan suatu komunikasi intrapersonal, informasi yang diungkap 
melalui pengungkapan informasi diri harus sampai dan dipahami oleh orang 
lain. Keterbukaan diri merupakan salah satu tanda kepribadian yang sehat, 
sehingga ketika hal tersebut diusahakan dengan tepat, individu dapat mencapai 
mental yang sehat.  
Tingkat kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri yang berbeda dapat 
terlihat pada perilaku remaja dalam menjalin hubungan dengan teman-
temannya, termasuk berkomunikasi dengan situs jejaring sosial sebagai media 
komunikasi yang sedang populer di kalangan remaja. Selama bertahun-tahun 
para peneliti telah menemukan perbedaan dalam perilaku interpersonal yang 
dikaitkan dengan pengukuran kebutuhan afiliasi. Salah satunya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Lansing dan Heyns (dalam Baron dan Byrne, 
2004), menemukan bahwa individu menulis lebih banyak surat dan menelepon 
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dengan perilaku penggunaan situs jejaring sosial, mendukung kemungkinan 
bahwa tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat 
penggunaan remaja dalam mengakses situs tersebut. Tingkat keterbukaan diri 
pada tiap-tiap individu juga memberikan pengaruh bagi perilaku penggunaan 
media komunikasi melalui internet. McGill (dalam De Vito, 2001) 
mengemukakan bahwa pada suatu waktu pengungkapan diri dapat terjadi lebih 
dalam pada hubungan yang sementara daripada hubungan permanen sebagai 
contoh, antara orang asing di kereta atau pesawat. Pada  situasi ini dua orang 
membentuk sebuah hubungan intim untuk mengungkapkan diri selama 
periode perjalanan yang singkat, tetapi mereka tidak mengejar itu melebihi 
kin mengatur hubungan dengan satu atau 
beberapa orang di internet dan terlibat dalam pengungkapan diri yang 
signifikan, melalui cara yang sama seperti pada situasi tersebut, dengan 
demikian pengungkapan diri dapat terjadi sekalipun melalui media internet. 
Remaja sekarang ini dapat lebih mudah untuk mengembangkan 
hubungan pertemanan dan berbagi informasi pada teman-temannya melalui 
media internet yang telah berkembang sedemikian rupa dalam bentuk situs 
jejaring sosial. Perkembangan teknologi yang sedemikian rupa memudahkan 
akses komunikasi menjadi tidak terbatas jarak, hemat waktu dan juga biaya. 
Perkembangan teknologi telah ada di berbagai kota di Indonesia, termasuk di 
kota-kota besar pastinya. Riset yang dilakukan oleh TNS Indonesia dan 
Yahoo! Indonesia di berbagai kota besar, menunjukkan besarnya minat remaja 
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besar. Kota Surakarta sebagai salah satu kota besar di Jawa Tengah saat ini 
berada pada pembangunan yang lebih baik dan terus menerus di berbagai 
bidang, sebagai contoh peningkatan pelestarian budaya, pembangunan tempat 
umum, pembangunan sektor ekonomi swasta, dan sebagainya. Kemajuan 
teknologi juga telah merambah termasuk ke kota Surakarta sehingga perilaku 
masyarakatnya dalam pemanfaatan teknologi juga layak untuk dikaji. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, Penulis tertarik untuk 
dan Keterbukaan Diri dengan Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial pada 
kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri berhubungan dengan intensitas remaja 
dalam mengakses situs jejaring sosial, khususnya di kota Surakarta.  
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah yang diangkat 
pada penelitian ini adalah : 
1. Apakah ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial pada remaja? 
2. Apakah ada hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial pada remaja. 
2. Mengetahui hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial pada remaja. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini merupakan pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 
yang sesuai dengan teori psikologi sosial khususnya pada bidang 
hubungan interpersonal seperti kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri, 
psikologi komunikasi khususnya mengenai komunikasi pada media baru 
(new media) yaitu internet, dan psikologi perkembangan remaja.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis, menambah pengetahuan dan pengalaman terutama yang 
berkaitan dengan topik penelitian, yaitu kebutuhan afiliasi dan 
keterbukaan diri pada remaja yang dikaitkan dengan penggunaan situs 
jejaring sosial. 
b. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan 
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c. Bagi pembaca pada umumnya, sebagai bahan pustaka dan kajian guna 
menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan. Bagi remaja pada 
khususnya, untuk menambah pengetahuan mengenai pentingnya 
mengembangkan keterbukaan diri yang tepat dan mempertahankan 



































































A. Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
1. Pengertian Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002) adalah 
keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Intensitas akses internet adalah 
gambaran berapa lama dan sering seseorang menggunakan internet dengan 
berbagai tujuan atau motivasi (Andarwati dan Sankarto, 2005). Itryah (2004)  
menyatakan intensitas penggunaan internet adalah tingkat keseringan atau 
frekuensi individu dalam menggunakan fasilitas internet di berbagai jaringan 
komputer atau warnet. Ada banyak situs yang dapat diakses melalui internet. 
Dewasa ini, popularitas situs jejaring sosial di kalangan masyarakat 
meningkat. Boyd dan Ellison (2007) mendefinisikan situs jejaring sosial atau 
disebut situs jaringan sosial (social network sites) sebagai berikut: 
We define social network sites as web-based services that allow 
individuals to (1) construct a public or semi-public profile within a 
bounded system, (2) articulate a list of other users with whom they share a 
connection, and (3) view and traverse their list of connections and those 
made by others within the system. The nature and nomenclature of these 
connections may vary from site to site.  
 
Mengacu pada pendapat tersebut, situs jejaring sosial dapat 
didefinisikan sebagai layanan berbasis web yang memungkinkan individu 
untuk membangun hubungan publik atau semi publik dalam bentuk profil 
pada sebuah sistem terikat, menelusuri daftar pengguna lain dengan siapa 
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milik orang lain. Situs jejaring sosial mengizinkan penggunanya yang telah 
terdaftar untuk saling berhubungan dan berkomunikasi melalui halaman profil 
teman yang bisa dipilih oleh pengguna yang bersangkutan. Jenis dan tata cara 
koneksi situs jejaring sosial dapat beragam dari satu situs ke situs lain. 
Haryanto (2009) mendefinisikan situs jejaring sosial atau yang disebutnya 
situs pertemanan sebagai situs yang mengijinkan penggunanya yang telah 
terdaftar untuk saling berhubungan dan berkomunikasi melalui halaman profil 
yang bisa dikustomisasi oleh pengguna yang bersangkutan.  
Situs jejaring sosial memiliki beragam fitur, namun pada umumnya 
tulang punggung situs jejaring sosial adalah memuat dan memperlihatkan 
profil penggunanya serta daftar teman yang juga merupakan pengguna dalam 
sistem tersebut. Profil dihasilkan dari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditujukan kepada pengguna yang biasanya mencakup umur, lokasi 
tempat tinggal, dan deskripsi diri. Kebanyakan situs juga mendorong 
pengguna untuk menampilkan foto pada profil. Pengguna situs jejaring sosial 
dapat mengatur privasi terhadap visibilitas profil yang bervariasi menurut situs 
dan menurut kebijaksanaan pengguna. Visibilitas adalah salah satu cara utama 
situs jejaring sosial membedakan diri satu sama lain.  
Tampilan publik koneksi adalah komponen penting dari situs jejaring 
sosial. Daftar teman berisi hubungan ke setiap profil teman, memungkinkan 
pengguna untuk melintasi grafik jaringan dengan melihat melalui daftar 
teman. Kebanyakan situs jejaring sosial juga menyediakan fitur bagi pengguna 
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berbagai label untuk fitur tersebut. Situs jejaring sosial sering memiliki fitur 
pesan pribadi mirip dengan webmail. Fitur situs jejaring sosial sangat 
bervariasi misalnya dilengkapi photo-video sharing untuk berbagi cerita dan 
ekspresi, blog dan teknologi instant messaging selain profil, daftar teman, 
komentar, dan pesan pribadi. Perkembangan situs jejaring sosial dapat dilihat 















Gambar 1. Perkembangan Situs Jejaring Sosial 
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Menurut sejarahnya, situs jejaring sosial pertama diluncurkan pada 
tahun 1997 lewat SixDegrees.com. Situs ini memungkinkan pengguna untuk 
membuat profil dan daftar teman. SixDegrees.com diluncurkan sebagai alat 
untuk membantu orang berhubungan dengan mengirim pesan ke orang lain. 
Dari tahun 1997 hingga 2001, sejumlah situs jejaring sosial mulai 
bermunculan. AsianAvenue, BlackPlanet, dan MiGente yang memungkinkan 
pengguna untuk membuat profil pribadi maupun profesional, dan dapat 
Friends
persetujuan untuk tindakan-tindakan tersebut (O Wasow, dalam Boyd dan 
Ellison, 2007). Tidak lama setelah peluncuran pada tahun 1999, LiveJournal 
muncul dalam wujud buku harian yang memungkinkan orang lain dapat 
mengaksesnya. Cyworld memonopoli pasar Korea dengan memperkenalkan 
fitur homepage dan teman-teman, demikian juga, ketika komunitas web 
LunarStorm Swedia menampilkan diri kembali sebagai situs jejaring sosial 
pada tahun 2000. Gelombang berikutnya dimulai ketika Ryze.com diluncurkan 
pada tahun 2001 untuk membantu orang memanfaatkan jaringan bisnis 
mereka. Ryze pada mulanya hanya beranggotakan dari komunitas bisnis dan 
teknologi di San Francisco, termasuk pengusaha dan investor. Ryze, pada 
perkembangannya, kemudian ada Tribe.net, LinkedIn, dan Friendster 
mencakup masyarakat luas. Demikian situs jejaring sosial terus berkembang 
hingga yang terpopuler saat ini, Facebook, yang pada mulanya dibuat khusus 
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masyarakat luas berdasarkan sekolah tingkat atas, tempat kerja, atau wilayah 
geografis. 
Pada mulanya situs-situs jejaring sosial hanya berisi profil pribadi, 
buku harian, dan juga jaringan teman maupun bisnis tetapi kemudian fasilitas 
seperti chatting, membuat blog, memasang foto pribadi mulai dilengkapi pada 
situs jejaring sosial akhir-akhir ini. Situs jejaring sosial yang tengah populer di 
kalangan remaja akhir-akhir ini seperti  facebook dan twitter, memiliki banyak 
aplikasi yang lebih menarik. Pada facebook misalnya, terdapat aplikasi 
misalnya ruang untuk beriklan, agenda, mengirimkan hadiah, video, game atau 
membuat tag (menandai) gambar.  
Berdasarkan uraian di atas, intensitas mengakses situs jejaring sosial 
adalah diartikan sebagai tingkatan penggunaan situs jejaring sosial dengan 
berbagai tujuan dan motivasi, mencakup berapa lama (durasi) dan sering 
(frekuensi) seseorang menggunakan situs jejaring sosial dengan berbagai 
tujuan dan motivasi melalui penggunaan fiturnya. 
 
2. Aspek Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
Andarwati dan Sankarto (2005) mengemukakan aspek intensitas akses  
internet yaitu mencakup frekuensi dan durasi dalam menggunakan internet.  
a. Frekuensi  
 Frekuensi mencakup gambaran seberapa sering individu mengakses 
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satuan kurun waktu tertentu (misalnya per hari, per minggu, atau per 
bulan). 
b. Durasi  
 Durasi mencakup gambaran seberapa lama individu mengakses internet 
dengan berbagai tujuan. Durasi  penggunaan dinyatakan dalam satuan 
kurun waktu tertentu (misalnya per menit atau per jam). 
Itryah (2004) menyatakan aspek intensitas adalah tingkat keseringan 
atau frekuensi individu dalam menggunakan fasilitas internet di berbagai 
jaringan komputer atau warnet. 
Berdasarkan penjelasan di atas, aspek dalam intensitas mengakses situs 
jejaring sosial melalui internet adalah frekuensi (tingkat keseringan) dan 
durasi (lama akses) dalam menggunakan fasilitas situs jejaring sosial.  
 
 
3. Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial 
Komunikasi bermedia yang dilakukan pada kebanyakan remaja saat ini 
dengan mengakses situs jejaring sosial menjadi semakin populer. Penggunaan 
media komunikasi secara aktif oleh komunikator mengacu pada suatu teori 
yaitu teori uses and gratification, yang merupakan perluasan dari teori 
kebutuhan Maslow. Maslow menyatakan bahwa orang secara aktif berusaha 
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bahwa orang secara aktif menggunakan media untuk memuaskan kebutuhan 
tertentu yang dapat dispesifikasikan (Lull, 1997). Teori uses and gratification 
didasarkan pada serangkaian hubungan kausal di antara kondisi-kondisi 
biologis atau psikologis dan praktek-praktek sosial yang berkaitan dengan 
media. Informasi atau hiburan bukan sebagai sesuatu yang dibutuhkan oleh 
seseorang melainkan sebagai sesuatu yang digunakan untuk memuaskan suatu 
kebutuhan atau hasrat pribadi yang dalam. Perspektif kegunaan dan kepuasan 
sebagian besar berdasarkan pada konsep-konsep kognitif seperti kebutuhan, 
motif-motif, dan kepuasan. Schramm (dalam West dan Turner, 2008) 
mengemukakan alasan pemilihan terhadap media, yaitu dengan 
mempertimbangkan besarnya harapan akan penghargaan dinilai dari usaha 
yang dibutuhkan. Beberapa peneliti merangkum alasan penggunaan media 
yang didasarkan pada kegunaan, yang dapat dilihat pada Tabel 11. 
 
 
Tabel 1. Tipologi Kegunaan dan Gratifikasi 
























































Belajar mengenai muatan tertentu 







Katz, Gurevitch, Hadasaah Haas 
(1973) 
 
Keterhubungan dengan orang lain 
Keterpisahan dengan orang lain 
 
Katz, Gurevitch, Hadasaah Haas (dalam West dan Turner, 2008) juga 
merangkum kebutuhan yang dipuaskan oleh media, sebagai berikut: 
Tabel 2. Kebutuhan yang Dipuaskan oleh Media 
Tipe 
kebutuhan 













menyenangkan, atau estetis. 
 
Film, televisi (komedi, 
situasi, opera sabun) 






















































dengan keluarga, teman, dan 
lainnya. 




Pelarian dan pengalihan. 
 
Televisi, video, radio, 
internet 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa penggunaan internet sebagai media 
komunikasi  dapat digunakan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhan akan 
integrasi sosial dan pelepasan ketegangan. Situs jejaring sosial yang sekarang 
semakin digemari oleh hampir semua kalangan merupakan media yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan berintegrasi dengan orang lain. 
McQuail, Blumler, dan Brown (dalam West dan Turner, 2008) juga 
mengemukakan alasan penggunaan media, beberapa di antaranya adalah untuk 
hubungan dan identitas personal. Hubungan personal dapat dicapai dengan 
mengadakan interaksi sosial dan persahabatan, sedangkan identitas personal 
ditunjukkan dengan referensi pribadi, eksplorasi terhadap realitas, dan 
penguatan nilai. Larose dan Eastin (dalam West dan Turner, 2008) 
menyarankan teori uses and gratification dapat menjelaskan penggunaan 
internet, dengan menambahkan beberapa variabel baru seperti hasil akhir 
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menurut individu peroleh melalui media. Hasil akhir sosial melibatkan status 
sosial dan identitas. Larose dan Eastin berspekulasi bahwa orang mungkin 
meningkatkan status sosial dengan mencari orang lain yang memiliki 
pemikiran sama melalui internet dan mengekspresikan ide-ide kepada orang 
lain. 
Remaja sebagai pengguna internet terbanyak, berada pada fase 
pengembangan hubungan dan menbentuk identitas. Fitur-fitur situs jejaring 
sosial mendukung dalam pemenuhan kebutuhan berintegrasi dengan orang 
lain atau hubungan personal dan juga identitas personal. Usaha untuk 
meningkatkan hubungan dengan orang lain berkaitan dengan kebutuhan pada 
diri tiap-tiap individu untuk berhubungan dengan orang lain, mempertahankan 
relasi interpersonal, yang dapat disebut sebagai kebutuhan afiliasi (need for 
affiliation). Identitas personal yang ditunjukkan individu dalam interaksinya 
dengan orang lain dapat ditempuh dengan mengadakan relasi yang lebih 
dalam melalui pengungkapan identitas diri individu, yang dapat dilakukan 
melalui keterbukaan diri (self-disclosure). Perilaku yang berulang atau 
intensitas dalam penggunaan berkaitan dengan pemuasan kebutuhan dan 
kegunaan.  
Teori lain yang berkaitan dengan penggunaan media komputer adalah 
Technology Acceptance Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Fred D. Davis 
(dalam Davis, dkk, 1989). Technology Acceptance Model (TAM) merupakan 
adaptasi dari  Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikemukakan oleh 
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penentuan-penentuan suatu intensi perilaku yang disertai kesadaran. 
Technology Acceptance Model (TAM) spesifik menjelaskan perilaku individu 
dalam hal penggunaan komputer. Dua bagian primer yang relevan dalam 
TAM adalah persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan. Persepsi terhadap 
kemudahan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 
seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami dan 
digunakan. Persepsi terhadap kemanfaatan didefinisikan sebagai suatu ukuran 
dimana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat 







Gambar 2. Technology Acceptance Model 
(Davis, et al, 1989) 
 
Persepsi terhadap kemudahan dan manfaat, pada akhirnya mengacu 
pada perasaan positif seseorang jika harus melakukan perilaku yang 
ditentukan (attitude toward behavior). Perasaan positif memunculkan minat 
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actual system usage, yaitu kondisi nyata penggunaan sistem. Seseorang akan 
puas menggunakan sistem jika mereka meyakini bahwa sistem tersebut mudah 
digunakan dan akan meningkatkan produktifitas mereka, yang tercermin dari 
kondisi nyata penggunaan. Rewards yang diperoleh menyebabkan perilaku 
yang berulang, maka dari itu penggunaan sistem meningkat. 
Selain kedua teori di atas, intensitas penggunaan internet juga 
dipengaruhi oleh beberapa hal lain. Emmanouilides dan Hammond (2000) 
mengemukakan bahwa frekuensi pengguna didasarkan pada waktu sejak 
penggunaan pertama internet atau lama pengalaman penggunaan internet. 
Semakin lama pengalaman menjadi pengguna internet, semakin besar 
kemungkinan menjadi pengguna berat (heavy user). Pengadopsi awal juga 
paling mungkin untuk menjadi pengguna aktif atau yang menggunakan 
internet terus menerus selama satu bulan terakhir, namun hubungan ini tidak 
selalu linear. Penelitian yang diadakan oleh The Graphic, Visualization, and 
Usability Center (1998) menemukan bahwa frekuensi akses meningkat seiring 
dengan tahun penggunaan internet, tetapi pada pengguna dengan pengalaman 
akses kurang dari satu tahun tidak selalu demikian. Lokasi penggunaan juga 
mempengaruhi frekuensi penggunaan. Penggunaan internet di rumah yang 
telah difasilitasi jaringan internet, dapat mempengaruhi individu dalam tingkat 
keseringan penggunaannya. Individu yang menggunakan internet di rumah 
atau memiliki akses pribadi lebih mungkin mengakses internet lebih sering 
dibandingkan individu yang menggunakan internet di tempat yang harus 
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yang berpengaruh terhadap frekuensi dan lama akses internet adalah waktu, 
kebutuhan informasi, ketersediaan biaya, kecepatan jaringan, kejelasan alamat, 
dan jenis informasi yang dicari. Dalam hal penggunaan situs jejaring sosial, 
faktor yang dapat berpengaruh adalah waktu, ketersediaan biaya, dan 
kecepatan jaringan.  
 Berdasarkan uraian teori Uses and Gratification dan Technology 
Acceptance Model di atas dan pendapat ahli, intensitas penggunaan situs 
jejaring sosial dapat dipengaruhi oleh: 
a. Kegunaan media dan pemuasan kebutuhan terhadap penggunaan media, 
salah satunya adalah hubungan dan identitas sosial yang dapat saja 
berkaitan dengan tingkat kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri. 
b. Persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan penggunaan teknologi 
komputer. 
c. Lama pengalaman penggunaan internet atau waktu sejak penggunaan 
pertama internet.  
d. Ketersediaan waktu, biaya, dan kecepatan jaringan.  
 
B. Kebutuhan Afiliasi 
1. Pengertian Kebutuhan Afiliasi 
Kebutuhan afiliasi merupakan salah satu motif sosial yang 
dikemukakan oleh David Mc Clelland, yaitu kebutuhan seseorang untuk 
berhubungan dengan orang lain. Mc Clelland (1987) mendefinisikan 
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hubungan yang hangat dan bersahabat dengan orang lain. Afiliasi 
menunjukkan tingkat dimana orang mencari persetujuan dari orang lain, 
menyesuaikan diri dengan banyak orang dan menghindari konflik atau 
konfrontasi dengan orang lain (Luthans, 2006). Menurut Baron dan Byrne 
(2004), kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari dan 
mempertahankan relasi interpersonal. Feldman (1998) mendefinisikan 
kebutuhan afiliasi sebagai keinginan untuk mencari hubungan yang akrab 
dengan orang lain. Keinginan untuk melakukan kontak dengan orang lain pada 
umumnya dilandasi adanya imbalan sosial yang dapat diperoleh individu 
(Dayaskini dan Hudaniah, 2003). Imbalan yang didapat adalah berupa 
perbandingan sosial (sebagai standar untuk mengevaluasi perilaku) dan 
dukungan emosional (perhatian dan kasih sayang). Ganjaran atau imbalan lain 
yang dapat diperoleh adalah perasaan positif yang berhubungan dengan 
kedekatan hubungan antar pribadi, persahabatan, komunikasi, cinta, dan juga 
perhatian dalam bentuk penghargaan, pengakuan, status, dan sebagainya. 
Beberapa teorisi membuat klasifikasi tipe utama dari berbagai kepentingan 
yang diperoleh seseorang dalam suatu hubungan. Robert Weiss (dalam Sears, 
1999) salah satunya, mengemukakan enam dasar ketentuan hubungan sosial, 
yaitu hal-hal penting yang diberikan berbagai hubungan bagi individu. Enam 
ketentuan tersebut adalah kasih sayang, integrasi sosial, harga diri, rasa 
persatuan yang dapat dipercaya, bimbingan, dan kesempatan untuk mengasuh.  
 Kebutuhan afiliasi yang tinggi mendorong perilaku sosial yang aktif 
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sosial. Orang berbeda-beda dalam dalam kekuatan kebutuhan afiliasi, dan 
perbedaan itu membentuk suatu trait (disposisi) yang relatif stabil. Orang yang 
kuat akan kebutuhan afiliasi akan selalu mencari teman, dan juga 
mempertahankan hubungan yang telah dibina dengan orang lain tersebut. 
Adapun sebaliknya apabila kebutuhan akan afiliasi seseorang rendah, maka 
orang akan segan mencari hubungan dengan orang lain, dan hubungan yang 
telah terjadi tidak dibina secara baik agar tetap dapat bertahan (Walgito, 
2004).  
Stanley Schachter (dalam Sears dkk, 1999; Baron dan Byrne, 2004) 
mengadakan penelitian mengenai kebutuhan afiliasi. Schachter meneliti 
respon subjek yang mempunyai rasa takut tinggi dan yang rendah setelah 
diberi tahu akan menerima kejutan listrik dengan pengungkapan yang 
menimbulkan rasa takut yang berbeda tersebut. Subjek yang diharuskan 
menunggu terlebih dahulu di sebuah ruang, diminta menyatakan pilihannya 
akankah menunggu sendirian., bersama orang lain, ataukah tak ada pilihan. 
Subjek dengan rasa takut tinggi lebih ingin berafiliasi dibandingkan dengan 
subjek dengan rasa takut rendah. Teori Perbandingan Sosial (Social 
Comparison Theory) menyatakan bahwa orang ingin berafiliasi untuk 
membandingkan perasaan diri sendiri dengan perasaan orang lain dalam 
situasi yang sama. Berada dalam situasi yang baru atau luar biasa dan tidak 
mempunyai kepastian tentang bagaimana seseorang itu harus bereaksi akan 
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(dalam situasi yang sama). Jadi, eksperimen Schachter menekankan bahwa 
afiliasi berkaitan dengan rasa takut dan ketidakpastian.    
Berdasarkan pengertian kebutuhan afiliasi di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari, 
membentuk dan mempertahankan relasi interpersonal yang akrab dengan 
orang lain yang didorong perilaku sosial yang aktif dan terkendali dengan 
penekanan pada keluasan dan kuantitas hubungan sosial, untuk mendapatkan 
ganjaran (perbandingan sosial dan dukungan emosional) dan dengan demikian 
berusaha mendapat persetujuan dan menghindari konflik dengan orang lain.  
   
2. Karakteristik Kebutuhan Afiliasi  
McClelland (1987) merumuskan karakteristik individu dengan 
kebutuhan afiliasi yang kuat, yaitu: 
a. Akan tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi  
Individu yang mempunyai motif afiliatif tinggi  cenderung akan 
tampil baik juga walaupun pada situasi atau tugas yang tidak mengandung 
isi afiliatif, namun insentif dalam situasi tersebut mengarah pada afiliasi. 
Sekaran (1989), Luthans (2006), dan Robbins (2002) menjabarkan 
karakteristik seseorang dengan kebutuhan afiliasi tinggi yang didasarkan 
pada karakteristik Mc Clelland, yaitu bekerja lebih baik ketika 
mendapatkan dukungan dari orang lain, suka berteman, berkumpul, dan 
bekerja dengan orang lain di suasana yang bersahabat. Insentif afiliasi 
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berkumpul atau mengikuti kegiatan dalam kelompok. Individu dengan 
tingkat afiliasi tinggi mengerjakan tugas lebih keras dan lebih baik ketika 
suasana bekerja hangat dan ramah.   
b. Mempertahankan hubungan 
Individu yang mempunyai motif afiliasi tinggi akan belajar untuk 
berhubungan sosial dengan cepat, lebih peka, banyak berkomunikasi 
dengan orang lain, dan hubungan yang dibina sejak awal pertemuan 
dengan orang lain diharapkan dapat dipertahankan dalam kurun waktu 
yang lama. Sekaran (1989) mengemukakan penjelasan mengenai 
karakteristik ini, yaitu individu dengan afiliasi tinggi memiliki keinginan 
untuk mengembangkan pertalian dan hubungan yang hangat dengan orang 
lain. Yuwono (2005) dan Robbins (2002) juga yang mengemukakan salah 
satu karakteristik seseorang dengan kebutuhan afiliasi tinggi yaitu 
memiliki keinginan yang tulus untuk menjaga perasaan orang lain dan 
berusaha keras untuk persahabatan.  
c. Kerjasama, konformitas, dan menghindari konflik 
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi senang bekerjasama 
dengan teman - teman (kerjasama) dan bersikap mengalah dari orang lain 
untuk menghindari situasi yang bersifat kompetitif (menghindari konflik). 
Individu akan memberikan referensi yang selaras sehingga tidak 
mengganggu keputusan kelompok apabila diminta untuk memberikan 
bantuan dalam mengerjakan suatu tugas. Individu dengan afiliasi tinggi 
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kooperatif daripada kompetitif, serta  hubungan yang melibatkan tingkat 
saling pengertian yang tinggi (Robbins, 2002). Hal ini juga dijelaskan oleh 
Luthans (2006), individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi cenderung 
mempertahankan hubungan yang harmonis dan mengurangi konflik. 
Individu yang memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi juga 
cenderung setuju dengan pendapat orang lain yang tidak dikenal sekalipun, 
yang sependapat dengannya selama orang tersebut dianggap menarik 
(konformitas). Hal ini dilakukan agar ia memperoleh penerimaan dari 
orang lain. Sekaran (1989), Yuwono (2005) dan Luthans (2006), 
menjabarkan dengan berbagai kalimat yang didasarkan pada karakteristik 
Mc Clelland, yaitu cenderung menyesuaikan diri harapan dan norma orang 
berharga, dan ingin disukai serta diterima sebagai bagian dari kelompok. 
d.  Tingkah laku kepemimpinan kurang 
Individu yang memiliki motif afiliasi tinggi tidak memiliki 
kesuksesan dalam bidang manajemen. Individu yang menghindari konflik 
dan kritik biasanya tidak akan menjadi pemimpin yang baik. Hal ini 
dikarenakan orang-orang seperti ini hanya lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan bawahan sebagai usaha untuk membina hubungan, akan 
tetapi tidak mampu untuk mengambil keputusan-keputusan pada situasi 
yang sulit. Individu tersebut merupakan pemimpin yang berorientasi pada 
hubungan, bukan pada tugas. Pada pelaksanan tugas mereka senang 
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agar mereka dapat selalu bersama-sama. Hal ini disebutkan oleh Sekaran 
(1989) dan Yuwono (2005) dimana individu dengan kebutuhan afiliasi 
yang tinggi, mempunyai hasrat yang kuat untuk mendapatkan persetujuan 
atau bersepakat dan memperoleh dukungan serta ketentraman dari orang 
lain. 
e. Rasa takut akan penolakan. 
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang tinggi akan menunjukkan 
rasa takut terhadap situasi yang mengancam ataupun penolakan, 
menghindari ditinggalkan sendiri secara fisik dan memberikan perhatian 
kepada sahabat. Hal ini sama dengan penjelasan Tubbs dan Moss (2001) 
yang mengemukakan karakteristik individu dengan kebutuhan afiliasi 
tinggi adalah lebih suka bersama orang lain daripada sendirian, menikmati 
dan mencari kebersamaan dan paling ingin memenuhi komitmen yang 
telah disepakati. 
Dimulai dari hasil karya Murray pada tahun 1938 mengenai aspek 
motivasional kepribadian, selama bertahun-tahun peneliti telah menemukan 
perbedaan dalam perilaku interpersonal yang dikatkan dengan pengukuran 
tingi rendahnya kebutuhan afiliasi. Baron dan Byrne merangkum perilaku 
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  Tabel 3. Perilaku Individu yang Memiliki Kebutuhan Afiliasi Tinggi 
Peneliti Perilaku individu 
 
Lansing dan Heyns (1959) 
Menulis lebih banyak surat dan 
menelepon lokal lebih banyak  
Mc Adams (1979) 
- Tertawa lebih banyak dan secara 
fisik tetap dekat dengan orang lain. 
- Lebih mungkin digambarkan oleh 
orang lain sebagai disukai, wajar, 
dan antusisas. 
Exline (1962) 
Menghindari untuk berkomentar 
negatif kepada rekan kerja. 
Morrison (1954) 
Menginginkan kencan lebih banyak 
setiap minggunya dan lebih mungkin 
untuk terlibat secara emosional dalam 
suatu hubungan. 
Bickman (1975) 
Lebih mungkin menyatakan keinginan 
untuk segera menikah setelah lulus 
kuliah. 
Contantin (1981) 
- Lebih sedikit terlibat dalam 
tindakan antisosial atau negatif 
dengan rekan kerja.  
- Meluangkan sedikit waktu untuk 
diri sendiri.  
    Sumber : dikutip dari Baron dan Byrne dalam buku Psikologi Sosial, 2004 
Karakteristik individu dengan kebutuhan afiliasi tinggi yang 
dikemukakan oleh Mc Clelland selanjutnya dalam penelitian ini digunakan 
sebagai aspek pada pengukuran tingkat kebutuhan afiliasi. Steers dan Porter 
(dalam Gordon, 1999) merumuskan pertanyaan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan berprestasi, kebutuhan afiliasi, dan kebutuhan berkuasa 
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Dengan demikian karakteristik kebutuhan afiliasi dapat digunakan dalam 
pengukuran kebutuhan afiliasi. Karakteristik individu dengan kebutuhan 
afiliasi yang kuat mencakup akan tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi, 
mempertahankan hubungan, kerjasama, konformitas, menghindari konflik, 
tingkah laku kepemimpinan kurang, dan rasa takut akan penolakan. 
C. Keterbukaan Diri 
1. Pengertian Keterbukaan Diri 
Sears (1999) menyebutkan bahwa pengungkapan diri dapat disebut 
juga dengan keterbukaan diri, sementara Supratiknya (1995) menyebutkan 
bahwa keterbukaan diri dapat disebut juga dengan self-disclosure.  
Pengungkapan diri atau self-disclosure, dalam penelitian ini selanjutnya 
disebut dengan keterbukaan diri. Keterbukaan diri menurut Sears (1999) yaitu 
merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan 
orang lain. De Vito (2001) mendefinisikan keterbukaan diri sebagai 
mengkomunikasikan informasi tentang diri kepada orang lain, yang mencakup 
nilai-nilai yang dianut, perilaku, dan kualitas diri. Fisher (1986) menyebutkan 
keterbukaan diri adalah penyingkapan informasi tentang diri yang pada saat 
lain tidak dapat diketahui oleh pihak lain. Menurut Pearson, dkk (1995) 
keterbukaan diri adalah berbagi dengan sengaja informasi intim tentang diri 
seseorang dengan orang lain. Wheeless, dkk (1986) mengemukakan bahwa 
keterbukaan diri adalah bagian dari referensi diri yang dikomunikasikan yang 
diberikan individu secara lisan pada suatu kelompok kecil. Menurut Johnson 













































commit to user 
atau tanggapan terhadap situasi yang sedang dihadapi seseorang serta 
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau yang berguna 
untuk memahami tanggapan di masa kini tersebut. Dengan keterbukaan diri 
berarti individu membagikan perasaan terhadap sesuatu yang telah dikatakan 
atau dilakukannya kepada orang lain, atau perasaan terhadap kejadian-
kejadian yang baru saja disaksikan.  Keterbukaan diri mempunyai dua sisi, 
yaitu bersikap terbuka kepada yang lain dan bersikap terbuka bagi yang lain, 
hal ini berarti selain membuka diri kepada orang lain, juga harus membuka 
diri bagi orang lain agar dapat menjalin relasi yang baik dengannya. Terbuka 
bagi orang lain berarti menunjukkan bahwa seseorang menaruh perhatian pada 
perasaan orang lain terhadap kata-kata atau perbuatannya.  
Morton (dalam Sears, 1999) menyebutkan keterbukaan diri dapat 
bersifat deskriptif dan juga evaluatif. Dalam keterbukaan diri deskriptif, 
individu melukiskan berbagai fakta mengenai dirinya yang belum diketahui 
oleh orang lain, misalnya pekerjaan, tempat tinggal, hobi, dan sebagainya. 
Dalam keterbukaan diri evaluatif, individu mengemukakan pendapat atau 
gagasan pribadi, bahwa dirinya menyukai orang-orang tertentu, merasa cemas 
karena terlalu gemuk, dan sebagainya. Menurut Jourard (dalam Liliweri,1994) 
keterbukaan adalah bentuk keberadaan dengan aneka ragam sisi. Keterbukaan 
memerlukan keberanian dan kemauan untuk membiarkan diri sendiri secara 
apa adanya. Keterbukaan memerlukaan penampilan diri secara benar 
meskipun kelihatannya selalu berubah-ubah. Keterbukaan memerlukan 
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dan menerima apa adanya. Sejumlah hasil penemuan Jourard dapat diringkas 
bahwa; pertama, setiap orang mempunyai kemauan yang berbeda dalam 
membuka diri sendiri. Ada perbedaan tingkat keterbukaan orang dari beragam 
kelompok, misalnya wanita lebih terbuka daripada pria; kulit putih terbuka 
daripada kulit hitam. Orang Amerika lebih terbuka daripada orang Inggris, dan 
sebagainya. Penemuan penting lainnya adalah efek diadik dalam hubungan 
dua orang bahwa keterbukaan melahirkan suatu pribadi. Tampak bahwa ada 
korelasi yang tinggi antara keterbukaan diri sendiri dengan keterbukaan yang 
diterima orang lain.  
Keterbukaan diri merupakan suatu usaha yang disengaja untuk 
membiarkan keontetikan memasuki hubungan sosial seseorang, dan ini 
berhubungan dengan kesehatan mental dan pengembangan konsep diri. Orang 
yang melakukan keterbukaan diri mempertahankan atau mengembangkan 
hubungan dengan mengusahakan agar orang lain selalu mengetahui keadaan 
diri mereka tiap saat, untuk mengatur dan mengendalikan orang lainnya, atau 
untuk mengubah hubungan dengan membiarkan orang lainnya mengetahui 
sesuatu yang akan meningkatkan keakraban, kedalaman, dan keleluasaan 
hubungan.  
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterbukaan diri adalah kegiatan yang disengaja dengan membagi perasaan 
dan informasi yang jujur dan akrab dengan orang lain sehingga memunculkan 
keontetikan pribadi, bersikap terbuka kepada yang lain dan bersikap terbuka 

















































2. Fungsi dan manfaat keterbukaan diri 
Keterbukaan diri memiliki beberapa fungsi. Menurut Derlega dan 
Grzelak (dalam Sears, 1999) ada lima fungsi keterbukaan diri, yaitu: 
a. Ekspresi  
  Setelah mengalami suatu peristiwa pada suatu waktu tertentu,  kadang-
kadang individu menyatakan perasaannya untuk menumpahkan emosinya. 
Individu senang bercerita pada seorang teman tentang kekesalannya pada 
atasan, tentang kesulitannya menghadapi atasan, dan sebagainya, setelah 
melewati hari kerja yang berat. Pengungkapan diri semacam ini membuat 
individu mendapat kesempatan untuk mengekspresikan perasaannya. 
b. Penjernihan diri 
  Ketika individu membagi perasaan atau pengalamannya kepada orang lain, 
individu dapat semakin memahami dan menyadari siapa dirinya 
sebenarnya. Membicarakan masalah yang dihadapi kepada seorang teman, 
akan membuat pikiran semakin jernih sehingga dapat melihat duduk 
persoalan dengan lebih baik. 
c. Keabsahan sosial 
  Pengamatan mengenai bagaimana reaksi orang lain sewaktu 
individu sedang mengungkapkan diri, individu memperoleh informasi 
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mungkin orang lain akan memberikan tanggapan, dengan demikian  
mereka telah memberikan informasi yang bermanfaat tentang suatu 
realitas sosial. 
d. Kendali sosial 
  Individu dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi tentang 
dirinya sebagai piranti kendali sosial, misalnya dengan sengaja individu 
berbicara secara berulang-ulang tentang sesuatu untuk melindungi 
kepentingan pribadinya. 
e. Perkembangan hubungan 
  Saling berbagi informasi dan saling mempercayai merupakan 
sarana yang paling penting dalam usaha merintis suatu hubungan dan 
semakin meningkatkan keakraban. 
Menurut Johnson (dalam Supratiknya,1995), beberapa manfaat dan 
dampak pembukaan diri terhadap hubungan antar pribadi sebagai berikut: 
a. Pembukaan diri merupakan dasar bagi hubungan yang sehat antara dua 
orang. 
b. Semakin bersikap terbuka kepada orang lain maka orang lain tersebut 
semakin menyukainya. 
c. Orang yang rela membuka diri kepada orang lain terbukti cenderung 
memiliki sifat-sifat sebagai berikut: kompeten, terbuka, ekstrover, 
fleksibel, adaptif, dan inteligen, yakni sebagian dari ciri-ciri orang yang 
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d. Membuka diri kepada orang lain merupakan dasar relasi yang 
memungkinkan komunikasi intim baik dengan diri sendiri maupun dengan 
orang lain. 
e. Membuka diri berarti bersikap realistik.  
Devito (2001) juga mengemukakan berbagai keuntungan yang didapat 
melalui keterbukaan diri, antara lain: 
a. Pengetahuan tentang diri 
  Individu menemukan perspektif pengetahuan yang baru tentang dirinya 
dan memiliki pemahaman yang dalam mengenai perilakunya. 
b. Keefektivan komunikasi dan hubungan 
  Keterbukaan diri seseorang dapat membantu menacapai hubungan  
 yang akrab dan meningkatkan kepuasan hubungan. Tanpa keterbukaan 
diri, makna dari sebuah hubungan terlihat sulit untuk berkembang. 
c. Fisik yang sehat 
  Seseorang yang membuka diri mempunyai kecil kemungkinan 
untuk mengalami sakit. Kematian pada seseorang berhubungan dengan 
sakit pada mereka yang menanggung kesendirian dan kesepian.  
Selain hal-hal tersebut, Devito dalam bukunya Human Communication 
Book (2003), menambahkan keuntungan melakukan keterbukaan diri yaitu 
kemampuan coping dan relasi yang mendalam.  
a. Kemampuan coping 
  Keterbukaan diri yang dilakukan dapat menolong seseorang untuk 
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mengungkapkan perasaan dan menerima dukungan dari orang lain, 
seseorang dapat berdamai dengan perasaan-perasaan bersalah dan 
mungkin pula dapat menghilangkannya. 
 
b. Relasi yang mendalam 
  Keterbukaan diri seringkali sangat membantu dalam membangun 
hubungan yang bermakna antara dua orang. Suatu penelitian menemukan 
bahwa kepuasan pernikahan lebih besar pada pasangan yang memiliki 
tingkat keterbukaan menengah sampai tinggi dan sangat kecil pada 
pasangan dengan tingkat keterbukaan diri rendah.    
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, didapatkan bahwa 
keuntungan seseorang melakukan keterbukaan diri adalah memiliki 
pengetahuan tentang diri, memiliki hubungan dan komunikasi yang efektif 
dengan orang lain, fisik sehat, kemampuan coping atau penjernihan diri, dan  
perkembangan hubungan menjadi relasi yang mendalam.  
 
3. Kerugian Keterbukaan Diri 
Keterbukaan diri mempunyai manfaat, tetapi di sisi lain juga 
menimbulkan resiko atau kerugian bagi seseorang. De Vito (2001) 
menjelaskan kerugian keterbukaan diri ditinjau dari tiga sisi, yaitu kerugian 
secara personal, kerugian  pada relasi, dan kerugian dalam pekerjaan.  
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Seseorang yang terbuka, memperlihatkan nilai dan aspek-aspek 
kehidupannya yang dinilai negatif oleh orang lain, seringkali mendapatkan 
penolakan dari teman dekat ataupun anggota keluarga.  
b. Kerugian pada relasi 
Keterbukaan mengenai informasi tentang ketidaksetiaan, fantasi romantis,  
ketidakbijaksanaan atau kejahatan masa lalu, kebohongan, kelemahan 
yang tersembunyi atau ketakutan, dapat dengan mudah menimbulkan efek 
negatif bagi hubungan. Efek negatif hubungan mencakup penurunan 
keintiman, kepercayaan, dan hal lain yang dapat menyatukan hubungan. 
c. Kerugian dalam pekerjaan 
Profesi dalam pekerjaan berkaitan dengan citra tertentu, sehingga ketika 
seseorang membuka informasi negatif tentang diri akan berdampak pada 
dukungan dan penerimaan dirinya oleh orang lain.  
Taylor, dkk (2009) mengemukakan bahwa keterbukaan diri dapat 
menimbulkan bahaya, antara lain pengabaian, penolakan, hilang kontrol, dan 
penghianatan. Pengabaian terjadi ketika keterbukaan diri seseorang tidak 
dibalas dengan keterbukaan diri orang lain. Informasi tentang diri 
kemungkinan menimbulkan penolakan sosial. Orang lain seringkali juga 
memanfaatkan informasi yang diberikan kepadanya untuk menyakiti ataupun 
mengontrol perilaku orang yang melakukan keterbukaan diri. Informasi yang 
seharusnya dirahasiakan, dapat juga dibocorkan kepada pihak yang tidak 
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4. Aspek keterbukaan diri 
Wheless merancang instrumen untuk mengukur keterbukaan diri atau 
self-disclosure, yang dinamakan -Disclosure Scale 
(RSDS), dan telah digunakan oleh banyak peneliti yang meneliti tentang 
keterbukaan diri. Aspek keterbukaan diri yang dikemukakan oleh Wheleess 
(1986) yaitu: 
a. Tujuan  (Intent to disclose) 
Seseorang melakukan keterbukaan diri secara sadar dan mempunyai 
tujuan. 
b. Jumlah (amount of disclosure)  
Jumlah berkaitan dengan tingkat keseringan individu melakukan 
keterbukaan diri. 
c. Positif-negatif (positive-negative nature of disclosure) 
Dimensi ini berfokus pada informasi negatif atau positif yang diberikan 
kepada orang lain. 
d. Kejujuran (honesty-accuracy of disclosure) 
Kejujuran mengacu kepada kebenaran informasi yang direpresentasikan 
kepada orang lain. 
e. Kedalaman ( control of depth of disclosure) 
Individu dapat mengontrol keterbukaan diri dengan mengungkapkan 
informasi-informasi yang intim. 
Fisher (1986)  menyebutkan aspek keterbukaan diri yaitu: 
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b. Valensi, yaitu informasi mengenai diri yang dinilai positif atau negatif. 
c. Keakraban, yaitu sejauh mana derajat informasi itu mencerminkan orang 
yang bersangkutan secara personal atau pribadi atau perasaan-perasaan 
yang paling dalam dari diri. 
Berdasarkan uraian di atas, aspek keterbukaan diri mencakup tujuan 
keterbukaan diri, jumlah, positif-negatif informasi, kejujuran, dan  kedalaman. 
 
D. Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dengan Intensitas Mengakses Situs 
Jejaring Sosial pada Remaja 
Remaja saat ini sebagian besar telah menjadi pengguna situs jejaring 
sosial. Sesuai dengan karakteristik remaja yang suka mencoba hal-hal baru, situs 
jejaring sosial sangat cepat diadopsi oleh remaja. Situs jejaring sosial merupakan 
media komunikasi dengan fasilitas membangun hubungan, oleh karena fitur utama 
dari situs jejaring sosial adalah profil pengguna dan daftar teman. Perilaku 
penggunaan situs jejaring sosial pada remaja dapat dipengaruhi oleh kegunaan dan 
pemuasan kebutuhan pengguna, dan dalam hal ini situs jejaring sosial merupakan 
situs yang mampu memenuhi salah satu kebutuhan, yaitu integrasi sosial (Katz, 
dkk, dalam West dan Turner, 2008). Integrasi sosial merupakan perasaan berbagai 
minat dan sikap yang sering diberikan oleh hubungan dengan teman yang 
memungkinkan adanya persahabatan dan memberikan rasa mempunyai pada 
kelompok (Sears, dkk, 1999). McQuail, dkk (dalam West dan Turner, 2008) juga 
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Remaja yang sedang dalam fase pengembangan hubungan dengan teman 
sebaya, menunjukkan adanya kebutuhan untuk berintegrasi sosial atau 
membangun hubungan dengan orang lain dari diri tiap-tiap remaja. Salah satu 
kebutuhan sosial untuk mengembangkan hubungan dengan orang lain disebut 
dengan kebutuhan afiliasi (Baron dan Byrne, 2004). Kebutuhan afiliasi 
menekankan pada keluasan dan kuantitas hubungan sosial (Dayaskini dan 
Hudaniah, 2003). Pada situs jejaring sosial, penekanan pada keluasan dapat 
dipenuhi dengan adanya penambahan teman sedangkan kuantitas berkaitan 
dengan perilaku akses yang dapat mencakup frekuensi dan durasi penggunaan 
yang didukung dengan kemudahan teknologi.  
Situs jejaring sosial memiliki berbagai macam fitur yang dapat digunakan 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan komunikasi para pengguna, termasuk 
remaja. Sebagai contohnya pada sebagian situs jejaring sosial yang telah 
berkembang, terdapat fitur chatting yang dapat menghubungkan pengguna dengan 
teman yang telah terdaftar untuk bercakap-cakap, bertukar cerita, berbagi 
informasi, dan lainnya. Penggunaan situs jejaring sosial yang tinggi berkaitan 
dengan pemuasan kebutuhan dari komunikator. Remaja yang gemar menggunakan 
situs jejaring sosial karena pemuasan kebutuhan komunikasi tercapai, sehingga 
intensitas penggunaannya tinggi, dapat diindikasikan memiliki tingkat kebutuhan 
afiliasi yang tinggi. Hal ini juga dapat dianalogikan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Lansing dan Heyns (dalam Baron dan Byrne, 2004), yang 
menemukan bahwa individu menulis lebih banyak surat dan menelepon lokal 
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disimpulkan bahwa adanya tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi dari tiap-tiap 
individu menunjukkan adanya perilaku komunikasi dengan menggunakan situs 
jejaring sosial yang tinggi pula.   
 
E. Hubungan antara Keterbukaan Diri dengan Intensitas Mengakses Situs 
Jejaring Sosial pada Remaja 
Remaja berada dalam fase pengembangan hubungan dengan teman sebaya, 
baik pria maupun wanita, menjadi lebih matang. Fenomena perkembangan 
teknologi dalam komunikasi yang tercipta dalam bentuk situs jejaring sosial, 
dapat membantu remaja dalam pemenuhan kebutuhan mengembangkan hubungan 
dengan teman. Situs jejaring sosial memiliki banyak variasi dalam hal fitur, 
namun pada umumnya kebanyakan situs jejaring sosial menyediakan fitur profil 
bagi penggunanya. Profil merupakan sederet informasi mengenai diri pengguna, 
yang dibentuk berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang disediakan oleh situs 
jejaring sosial. Profil mencakup identitas diri dan juga deskripsi tentang diri yang 
about me
mengungkapkan dirinya secara deskriptif maupun evaluatif.  
Remaja mulai menerapkan nilai-nilai pemilihan teman yang berbeda dari 
masa kanak-kanak. Pada masa ini remaja menginginkan teman yang mempunyai 
nilai-nilai yang sama, dapat membuat merasa aman, dan dapat dipercaya untuk 
membahas masalah-masalah yang tidak dapat dibicarakan oleh orang tua dan guru 
(Hurlock, 1999). Remaja mulai melakukan melakukan pengungkapan diri atau 
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temannya. Berkaitan dengan perilaku remaja yang saat ini mulai menggunakan 
media situs jejaring sosial, proses keterbukaan diri dapat terjadi dengan 
pernggunaan fitur situs yang berupa profil. De Vito (2001) berpendapat bahwa 
keterbukaan diri dapat terjadi pada berbagai bentuk komunikasi, bukan hanya 
komunikasi interpersonal atau dua orang. Keterbukaan diri dapat terjadi sekalipun 
lewat internet. Individu  dengan tingkat keterbukaan diri yang tinggi dimungkinan 
menikmati penggunaan situs jejaring sosial karena dapat memenuhi kebutuhan 
mengekspresikan diri. Ditinjau dari teori uses and gratification, kepuasan 
terhadap penggunaan media dapat memicu penggunaan aktif dari pengguna 
media. McQuail, dkk (dalam West dan Turner, 2008) juga menyebutkan alasan 
penggunaan media, salah satunya adalah untuk identitas personal. Identitas 
personal dapat diperlihatkan melalui fitur yang disediakan situs jejaring sosial 
pada masing-masing profil individu. Remaja dengan tingkat keterbukaan diri 
tinggi dimungkinkan intensitas penggunaannya lebih tinggi daripada orang yang 
tingkat keterbukaan dirinya rendah.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat keterbukaan 
diri dapat mempengaruhi tingkat penggunaan situs jejaring sosial pada remaja. 
Semakin tinggi tingkat keterbukaan diri, maka dapat dimungkinkan penggunaan 
situs jejaring sosial oleh remaja juga semakin tinggi, baik dari segi frekuensi 
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F. Kerangka Pikir 
Berdasarkan dinamika hubungan antar variabel, maka dapat digambarkan 







Gambar 3. Dinamika Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dan Keterbukaan Diri 
dengan Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial pada Remaja 
 
G. Hipotesis 
1. Ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial pada remaja. 
2. Ada hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs 







Intensitas akses situs 
jejaring sosial  

















































A. Identifikasi Variabel 
Variabel adalah objek yang diselidiki (Hadi, 2000). Variabel dalam 
penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel tergantung. 
Variabel bebas dan variabel tergantung dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Variabel tergantung : Intensitas mengakses situs jejaring sosial 
Variabel bebas : 1. Kebutuhan afiliasi 
     2. Keterbukaan diri 
 
B. Definisi Operasional 
1. Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
Intensitas mengakses situs jejaring sosial adalah tingkatan penggunaan 
situs jejaring sosial, mencakup berapa lama (durasi) dan sering (frekuensi) 
seseorang membangun hubungan publik atau semi publik dalam bentuk profil, 
menelusuri daftar pengguna lain yang terkoneksi, dan menampilkan daftar 
hubungan pengguna serta daftar milik orang lain. Tingkat penggunaan 
dinyatakan dalam jumlah jam akses per minggu, dimana durasi tiap kali akses 
diakumulasi sesuai frekuensi rata-rata penggunaan per minggu. 
Data mengenai intensitas mengakses situs jejaring sosial diungkap 
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kuesioner dengan kombinasi pertanyaan terbuka dan tertutup berdasarkan 
aspek yang dikemukakan Andarwati dan Sankarto (2005) berupa durasi dan 
frekuensi penggunaan situs jejaring sosial dengan berbagai fitur yang 
digunakan.  
2. Kebutuhan Afiliasi  
Kebutuhan afiliasi adalah motif dasar untuk mencari, membentuk dan 
mempertahankan relasi interpersonal yang akrab dengan orang lain yang 
didorong perilaku sosial yang aktif dan terkendali dengan penekanan pada 
keluasan dan kuantitas hubungan sosial, untuk mendapatkan ganjaran 
sehingga berusaha mendapat persetujuan dan menghindari konflik dengan 
orang lain. Kebutuhan afiliasi pada penelitian ini diungkap dengan 
menggunakan Skala Kebutuhan Afiliasi yang disusun dengan aspek yang 
mengacu pada karakteristik kebutuhan afiliasi yang dikemukakan oleh Mc 
Clelland (1987). Karakteristik kebutuhan afiliasi mencakup akan tampil lebih 
baik jika ada insentif afiliasi, mempertahankan hubungan, kerjasama, 
konformitas, menghindari konflik, tingkah laku kepemimpinan kurang, dan 
rasa takut akan penolakan.  Semakin tinggi skor yang diperoleh dari Skala 
Kebutuhan Afiliasi, maka semakin tinggi tingkat kebutuhan afiliasi sebaliknya 
semakin rendah skor yang diperoleh dari Skala Kebutuhan Afiliasi maka 
semakin rendah tingkat kebutuhan afiliasi. 
3. Keterbukaan Diri  
Keterbukaan diri adalah kegiatan yang disengaja dengan membagi 
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memunculkan keontetikan pribadi, bersikap terbuka kepada yang lain dan 
bersikap terbuka bagi yang lain. Tingkat keterbukaan diri pada penelitian ini 
diungkap dengan Skala Keterbukaan Diri berdasarkan aspek-aspek yang 
dikemukakan oleh Wheeless (1986), yaitu tujuan, jumlah, positif-negatif, 
kejujuran, dan kedalaman. Semakin tinggi skor Skala Keterbukaan Diri, maka 
semakin tinggi tingkat keterbukaan diri sebaliknya semakin rendah skor Skala 
Keterbukaan Diri yang diperoleh maka semakin rendah tingkat keterbukaan 
diri. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling 
sedikit mempunyai satu sifat yang sama (Hadi, 1996). Populasi yang akan 
menjadi subjek penelitian adalah remaja dengan karakteristik berikut: 
a. Remaja usia 13-18 tahun (Hurlock, 1999) 
b. Aktif menggunakan situs jejaring sosial. 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja yang mengunjungi warnet-
warnet yang dipilih dengan beberapa pertimbangan, antara lain: 
a. Lokasi 
Lokasi warnet berada dekat dengan sekolah SMP maupun SMA dengan 
asumsi bahwa usia remaja di Indonesia berada dalam usia sekolah 
menengah, sehingga dapat lebih mudah menemukan remaja sebagai subjek 
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b. Biaya pemakaian per jam 
Biaya pemakaian internet per jam rata-rata antara Rp 3000,00 sampai 
dengan Rp 4000,00. Biaya yang ditetapkan terjangkau oleh kalangan 
remaja.  
Berdasarkan pertimbangan tersebut, warnet-warnet yang menjadi populasi 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Skynet, berada di Jalan R. M. Said no 71 Surakarta. Warnet ini dekat 
dengan SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 
b. Zeronet, berada di Jalan Hasanuddin 137 Surakarta. Warnet ini dekat 
dengan SMP Kristen 2 Surakarta. 
c. Solo Net, berada di Jalan Arifin 129,  Surakarta. Warnet ini terletak di 
dekat SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, SMP dan SMA Warga Surakarta. 
d. Spyder Net 2, berada di Jalan Mr. Sartono, Surakarta. Warnet ini terletak 
di dekat SMP Negeri 7, SMA Negeri 5, dan SMA Negeri 6 Surakarta. 
e. Spyder Net 3, berada di Jalan Cocak, Surakarta. Warnet ini terletak di 
dekat MTS Surakarta. 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah 
populasi (Hadi, 1996). Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan jumlah 
200 remaja pengguna situs jejaring sosial di warnet-warnet yang telah 
disebutkan di dalam populasi. Dikarenakan subjek berada pada populasi tak 
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rekomendasi dari Crocker dan Algina (dalam Azwar, 2003) yang 
menyarankan bahwa 200 orang sebagai jumlah sampel sudah cukup memadai. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah cara atau teknik yang digunakan 
untuk mengambil sampel (Hadi, 1996). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah dengan incidental sampling. Remaja yang ditemui  di 
warnet-warnet yang telah disebutkan di atas ditunjuk sebagai anggota sampel 
dan diberi kesempatan untuk mengisi skala dan kuesioner. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data yang akan digunakan adalah metode 
pengumpulan data primer dengan angket dan skala psikologi. Skala psikologi 
yang digunakan adalah Skala Kebutuhan Afiliasi dan Skala Keterbukaan Diri, dan 
angket yaitu  Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial.  
1. Skala Kebutuhan Afiliasi 
Skala Kebutuhan Afiliasi disusun berdasarkan aspek-aspek yang 
mengacu pada karakteristik kebutuhan afiliasi yang diungkapkan oleh 
McClelland, yaitu akan tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi, 
mempertahankan hubungan, kerjasama, konformitas, menghindari konflik, 
tingkah laku kepemimpinan kurang, dan rasa takut akan penolakan. Skala 
Kebutuhan Afiliasi berisi 40 aitem pernyataan dengan jumlah aitem favorable 
sebanyak 20 aitem dan unfavorable sebanyak 20 aitem. Skala Kebutuhan 
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menggunakan empat alternatif jawaban. Skala dengan empat alternatif lebih 
disarankan karena apabila ada lima alternatif jawaban, subjek cenderung 
memilih alternatif yang ada di tengah, yang dirasa aman dan hampir tidak 
berpikir (Arikunto, 2006). Subyek hanya memilih satu di antara empat 
alternatif jawaban yang telah disediakan dengan cara memberi tanda silang 
pada pernyataan yang diterima atau disetujui. Aitem yang bersifat favorable, 
untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) dinilai 3, Sesuai (S) dinilai 2, Tidak Sesuai 
(TS) dinilai 1, dan Sangat Tidak Sesuai dinilai 0. Aitem yang bersifat 
unfavorable, untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) dinilai 0, Sesuai (S) dinilai 1, 
Tidak Sesuai (TS) dinilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) dinilai 3. 
Untuk membuat Skala Kebutuhan Afiliasi diperlukan suatu rancangan 
aitem agar dalam penyusunan pernyataan yang disajikan dalam bentuk skala, 
tepat dan sesuai dengan konstruk yang ingin diukur. Rancangan aitem skala 
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Tabel 4. Blue print Skala Kebutuhan Afiliasi 
Aspek Indikator 
No.item Jumlah 
Fav Unfav f % 
Akan tampil 
lebih baik jika 
ada insentif 
afiliasi 
1. Mengerjakan tugas 
sebaik-baiknya 














1. Belajar untuk 
berhubungan sosial 
dengan cepat 
2. Lebih peka 
3. Banyak berbincang-




hubungan dalam kurun 

















1. Senang bekerja dengan 
orang lain 
2. Mengalah, tidak suka 
suasana kompetitif 


















1. Menghindari kritik 
2.  Tidak mampu 
mengambil keputusan 
yang sulit 
3. Pada pelaksanan tugas 
senang bersama 




















1. Merasa sendiri bila 
ditinggalkan secara 
fisik 
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2. Skala Keterbukaan Diri 
Skala Keterbukaan Diri disusun berdasarkan aspek-aspek keterbukaan 
diri yang diungkapkan oleh Wheeless (1986). Skala Keterbukaan Diri berisi 
40 aitem pernyataan dengan jumlah item favorable sebanyak 20 aitem dan 
unfavorable sebanyak 20 aitem. Skala Keterbukaan Diri disusun dalam bentuk 
skala likert yang telah dimodifikasi dengan menggunakan empat pilihan 
jawaban. Skala dengan empat alternatif lebih disarankan karena apabila ada 
lima alternatif, subjek cenderung memilih alternatif yang ada di tengah, yang 
dirasa aman dan hampir tidak berpikir (Arikunto, 2006). Subyek hanya 
memilih satu di antara empat alternatif jawaban yang telah disediakan dengan 
cara memberi tanda silang pada pernyataan yang diterima atau disetujui. 
Aitem yang bersifat favorable, untuk jawaban Sangat Sesuai (SS) dinilai 3, 
Sesuai (S) dinilai 2, Tidak Sesuai (TS) dinilai 1, dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS) dinilai 0. Aitem yang bersifat unfavorable, skor alternatif jawabannya 
adalah Sangat Sesuai (SS) dinilai 0, Sesuai (S) dinilai 1, Tidak Sesuai (TS) 
dinilai 2, dan Sangat Tidak Sesuai dinilai 3. 
Untuk membuat Skala Keterbukaan Diri diperlukan suatu rancangan 
aitem agar dalam penyusunan pernyataan yang disajikan dalam bentuk skala, 
tepat dan sesuai dengan konstruk yang ingin diukur. Rancangan aitem skala 
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Tabel 5. Blue print Skala Keterbukaan Diri 
Aspek Indikator 
No.item Jumlah 






























2, 15, 20, 29 



























16, 23, 27, 
37 
4, 7, 10, 25 8 20 
Total 
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3. Kuesioner  Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial disusun dalam 
bentuk pertanyaan terbuka, berdasarkan aspek intensitas yang dikemukakan 
oleh Andarwati dan Sankarto (2005), yaitu frekuensi dan durasi penggunaan 
situs jejaring sosial. Kuesioner berisi tentang data diri, kepemilikan akun situs 
jejaring sosial, frekuensi dan durasi akses situs jejaring sosial serta aktivitas 
tiap kali akses situs jejaring sosial.  
 
E. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Validitas alat ukur adalah sejauh mana alat ukur itu mengukur apa 
yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas alat ukur menunjuk pada derajat 
fungsi mengukurnya suatu tes, atau derajat kecermatan ukur suatu tes 
(Suryabrata, 2005). Pengujian validitas alat ukur menggunakan pengujian dari 
ahli / review professional jugdement. Setelah ditentukan dimensinya dan 
dibuat aitemnya maka dikonsultasikan kepada tenaga ahli, dalam penelitian ini 
adalah dari pembimbing skripsi. Pengukuran daya beda skala dalam penelitian 
ini menggunakan Product Moment Pearson dan penghitungannya dibantu 
dengan SPSS (Statistics for Products and Services Solution) versi 17. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 
dengan alat tersebut dapat dipercaya (Suryabrata, 2005). Dalam arti luas 
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perolehan itu mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya. 
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu yang mampu memberikan 
hasil ukur yang terpercaya, disebut sebagai reliabel. Pengukuran reliabilitas 
skala dalam penelitian adalah dengan Alpha cronbach, karena rumus ini 
berlaku bagi pencarian reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0. 
Penghitungan reliabilitas dibantu dengan menggunakan SPSS (Statistics for 
Products and Services Solution) versi 17. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui korelasi antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses 
situs jejaring sosial dan keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial dalam penelitian ini adalah analisis korelasi parsial. 
Penghitungan analisis dibantu dengan menggunakan SPSS (Statistics for 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Persiapan Penelitian 
1. Orientasi Kancah Penelitian 
Penelitian dilakukan di warnet-warnet yang dipilih sesuai 
pertimbangan tertentu, terutama lokasi. Warnet yang dipilih sebagai populasi 
adalah warnet-warnet yang dekat dengan sekolah menengah, karena akan 
lebih efektif menemukan remaja untuk subjek penelitian. Penelitian dilakukan 
di warnet karena dinilai lebih efektif pula menemukan remaja sebagai 
pengguna aktif situs jejaring sosial. Warnet yang digunakan sebagai populasi 
adalah SoloNet, Spyder Net 2, Spyder Net 3, Skynet, dan Zeronet di 
Surakarta. Tarif penggunaan internet di warnet-warnet tersebut terjangkau 
oleh kalangan remaja yaitu antara Rp 3.000,00 sampai Rp 4.000,00 sehingga 
warnet tersebut banyak dikunjungi oleh remaja. Warnet-warnet tersebut 
mempunyai ruangan yang nyaman dengan fasilitas AC. Beberapa warnet 
seperti Spyder Net dan Zeronet memiliki smoking area pada tempat yang 
terpisah (khusus) dan pada warnet lain seperti Skynet dan SoloNet tidak 
mengijinkan pengunjung untuk merokok selama menggunakan internet di 
warnet sehingga tidak mengganggu pengunjung lain. Kondisi ruangan yang 
kondusif memungkinkan subjek dapat mengerjakan kuesioner dengan baik. 
Berikut dijelaskan secara lengkap gambaran umum mengenai warnet-warnet 
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a. SoloNet 
SoloNet berada di Jalan Arifin no.129, Kepatihan Surakarta. 
SoloNet berada di kawasan dekat dengan sekolah, dimana di sekitarnya 
terdapat  beberapa sekolah yaitu SMA Negeri 1 Surakarta, SMA Negeri 2 
Surakarta, SMP Kristen 3 Surakarta, SMK Kristen Surakarta, SMP Warga 
Surakarta, dan SMA Warga Surakarta. SoloNet memiliki dua cabang di 
kota Surakarta, yaitu  di daerah Kawatan dan Pabelan. Solonet saat ini 
memiliki 14 unit komputer client, dan buka selama 24 jam sehari. Biaya 
pemakaian internet per jam dipatok dengan harga Rp 3.000,00.  
SoloNet sebagai perusahaan jasa penyedia akses internet (Internet 
Service Provider) lahir di kota Solo pada akhir tahun 1996. PT. Solo Jala 
Buana menghadirkan SoloNet kepada masyarakat Surakarta khususnya, 
sebagai bagian dari komitmen perusahaan untuk menyebarluaskan jaringan 
internet kepada masyarakat luas dengan fokus awal di kota Surakarta. 
Dalam perkembangannya, SoloNet memberikan layanan di sebagian besar 
kota di Jawa Tengah dan Jawa Timur, seperti Wonogiri, Batu, 
Karanganyar, Sragen, Sukoharjo, Boyolali, Gemolong, Magelang, Klaten, 
Ponorogo, Blora, Pacitan dan sekitarnya. Saat ini SoloNet berkembang 
menjadi sebuah perusahaan IT (Information and Technology) yang 
memiliki konsep Total Solusi dimana selain layanan internet, SoloNet juga 
mengembangkan produk lain. Produk yang dikembangkan diantaranya 
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Installation, Networking, Web Hosting, Web Development, Web 
Maintenance, pelatihan-pelatihan dan seluruh kebutuhan IT Maintenance. 
b. Spyder Net  
Spyder Net mempunyai tiga cabang, yaitu Spyder Net 1 yang 
berlokasi di dekat Universitas Sebelas Maret di Kentingan, Spyder Net 2 
berlokasi di Ngemplak, dan Spyder Net 3 berlokasi di Sambeng. Warnet 
yang menjadi populasi penelitian adalah Spyder Net 2 dan 3 karena berada 
di dekat sekolah menengah.  
Spyder Net 2 berada di Jalan MR. Sartono Surakarta. Spyder Net 2 
berdiri pada tahun 2008 dan memiliki 25 unit komputer client. Spyder Net 
2 berada di dekat SMP Negeri 7 Surakarta, SMP 18 Surakarta, SMA 
Negeri 5 Surakarta, dan SMA Negeri 6 Surakarta. Spyder Net 3 berada di 
Jalan Cocak, Sambeng Surakarta, dan berada di dekat MTS Surakarta. 
Spyder Net 3 juga memiliki 25 unit komputer client. Dengan desain 
ruangan yang nyaman, Spyder Net mulai mengembangkan fasilitas 
internet cafe, namun baru terdapat di Spyder Net 1. Tarif per jam 
penggunaan internet dipatok dengan harga Rp 3.500,00 dan buka selama 
24 jam sehari. Spyder Net juga menawarkan pemakaian dengan paket yang 
penggunaan internet hanya Rp 2000,00 per jam dan berlaku mulai pukul 
22.00 WIB. 
c. Skynet 
Skynet berada di Jalan R.M. Said no.80 Surakarta. Skynet berdiri 
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Skynet buka mulai pukul 09.00 WIB sampai pukul 24.00 WIB. Berjarak 
kurang lebih 200 meter dari Skynet, terdapat sekolah yaitu SMU 
Muhammadiyah 1 Surakarta. Biaya pemakaian internet per jam di Skynet 
adalah Rp 4000,00. Fasilitas yang disediakan oleh Skynet selain 
menyediakan jasa internet dan fasilitas standar seperti printing, scanning, 
dan burning, adalah melayani jilid, edit dan print foto, serta memperbaiki 
mmc.  
d. Zeronet 
Zeronet berada di Jalan Hasanuddin no.137 Surakarta. Zeronet 
berdiri pada tahun 2004 dan memiliki 18 unit komputer client  dan buka 
24 jam sehari. Berjarak kurang lebih 100 meter dari Zeronet, terdapat  
sekolah yaitu SMP Kristen 2 Surakarta. Tarif per jam penggunaan internet 
di Zeronet adalah Rp 4000,00 untuk umum dan Rp 3000,00 untuk pelajar. 
Zeronet juga menawarkan pemakaian dengan paket yang per jam 
penggunaan internet hanya Rp 2000,00 yang berlaku di atas jam 22.00 
WIB.  
 
2. Persiapan Penelitian  
Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelitian berjalan lancar 
dan terarah. Hal-hal yang dipersiapkan adalah berkaitan dengan perijinan dan 
penyusunan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. 
a. Persiapan Administrasi 
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yang diajukan pada pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan 
penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan persiapan proses perijinan. Pertama, peneliti meminta surat 
pengantar dari Prodi Psikologi Fakultas Kedokteran UNS yang ditujukan 
kepada pemilik warnet dengan nomor 820/H27.1.17.3/TU/2010 agar bisa 
melakukan penelitian di masing-masing warnet. Kedua, mengajukan surat 
pengantar dari Prodi Psikologi Fakultas Kedokteran UNS kepada pemilik 
warnet untuk mendapatkan ijin melakukan penelitian di warnet yang telah 
disebutkan dalam populasi.  
b. Persiapan Alat Ukur 
Penelitian ini menggunakan dua skala psikologi dan satu 
kuesioner, yaitu Skala Kebutuhan Afiliasi dan Skala Keterbukaan Diri, 
serta Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial. 
1) Skala Kebutuhan Afiliasi 
Skala Kebutuhan Afiliasi disusun berdasarkan aspek yang 
mengacu pada karakteristik kebutuhan afiliasi yang dikemukakan oleh 
Mc Clelland (1987). Karakteristik kebutuhan afiliasi mencakup akan 
tampil lebih baik jika ada insentif afiliasi, mempertahankan hubungan, 
kerjasama, konformitas, menghindari konflik, tingkah laku 
kepemimpinan kurang, dan rasa takut akan penolakan. Skala 
Kebutuhan Afiliasi berisi 40 aitem pernyataan dengan jumlah aitem 
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Distribusi Skala Kebutuhan Afiliasi sebelum uji coba dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6 







Akan tampil lebih 
baik jika ada insentif 
afiliasi 
1, 6, 11, 32 















4, 8, 16, 39 
18, 21, 24, 
40 
8 
5 Rasa takut akan 
penolakan 
17, 22, 23, 33 5, 15, 30, 31 8 
Total 40 
 
2) Skala Keterbukaan Diri 
Skala Keterbukaan Diri disusun berdasarkan aspek-aspek 
keterbukaan diri yang diungkapkan oleh Wheeless (1986), yaitu tujuan 
(intent to disclose),  jumlah (amount of disclosure), positif-negatif 
(positive-negative nature of disclosure), kejujuran (honesty-accuracy 
of disclosure), dan kedalaman (control of depth of disclosure). Skala 
Keterbukaan Diri berisi 40 aitem pernyataan dengan jumlah item 
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Distribusi Skala Keterbukaan Diri sebelum uji coba dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
Tabel 7 






Tujuan (intent to 
disclose) 
9, 13, 18, 21 3, 31, 26, 28 8 
2 
Jumlah (amount of 
disclosure) 




nature of disclosure) 





6, 14, 22, 38 5, 11, 24, 36 8 
5 
Kedalaman 
(control of depth of 
disclosure) 
16, 23, 27, 37 4, 17, 10, 25 8 
Total 40 
 
3) Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial berisi 
pertanyaan terbuka dan tertutup berkaitan dengan penggunaan situs 
jejaring sosial berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Andarwati 
dan Sankarto (2005), yaitu frekuensi dan durasi penggunaan. 
Pertanyaan pada kuesioner ada tujuh butir meliputi kepemilikan akun 
situs jejaring sosial, frekuensi dan durasi pemakaian serta fitur-fitur 
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3. Pelaksanaan  Uji Coba 
Data uji coba alat ukur diambil dari 70 responden secara insidental 
yang mengunjungi warnet Skynet. Pemilihan warnet untuk uji coba dilakukan 
dengan cara merandom dari warnet-warnet yang dipilih sebagai populasi. 
Pengambilan data untuk uji coba penelitian berlangsung pada tanggal 29 
November 2010 sampai 3 Desember 2010 dilanjutkan tanggal 8 sampai 10 
Desember 2010.  
 
4. Uji Daya Diskriminasi Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur 
Setelah uji coba skala dilakukan, selanjutnya data yang diperoleh 
ditabulasikan dan dianalisis untuk mengetahui indeks daya beda aitem dan 
reliabilitas alat ukur. Kriteria pemilihan aitem berdasarkan daya beda pada 
umumnya menggunakan batasan r 0,30 (Azwar, 2005), tetapi dalam 
penelitian ini indeks daya beda menggunakan r tabel, karena penghitungannya 
menggunakan korelasi Product Moment Pearson. Nilai r tabel dengan jumlah 
subjek 70 orang pada penelitian dua ekor adalah  0,235. Hal ini berarti semua 
pernyataan yang memiliki indeks daya beda kurang dari 0,235 dapat 
disisihkan dan pernyataan-pernyataan yang akan diikutkan dalam skala 
diambil dari aitem-aitem yang memiliki daya beda mulai dari 0,235 ke atas.  
Hasil uji daya beda dan reliabilitas tiap-tiap alat ukur diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Skala Kebutuhan Afiliasi
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40 aitem yang terdiri dari 20 aitem favorable dan 20 aitem unfavorable. 
Perhitungan yang digunakan untuk uji validitas pada Skala Kebutuhan 
Afiliasi menggunakan Product Moment Pearson yaitu dengan 
mengkorelasikan masing-masing skor aitem dengan aitem total yang 
merupakan penjumlahan dari keseluruhan aitem (Priyatno, 2008). Hasil 
analisis menghasilkan 18 aitem valid dengan indeks daya beda aitem 
sebesar 0,297 sampai dengan 0,669. Reliabilitas alat ukur dihitung dengan 
dan reliabilitas Skala Kebutuhan Afiliasi adalah 0,805. 
Sebaran aitem skala yang valid dan gugur dijelaskan dalam Tabel 8. 
Tabel 8 
Sebaran Aitem Skala Kebutuhan Afiliasi yang Valid dan Gugur  




Valid Gugur Valid Gugur 
1 Akan tampil lebih baik 
jika ada insentif afiliasi 
11  1, 6, 32 28, 36 12, 13 
2 Mempertahankan 
hubungan 
26, 38 7, 14  29, 35 2, 27 
3 Kerjasama, konformitas, 
dan menghindari konflik 
19  3, 20, 37 9, 25, 34 10 
4 Tingkah laku 
kepemimpinan kurang 8, 39 4, 16 21, 24 18, 40 
5 Rasa takut akan 
penolakan 22, 23  17, 33 31 5, 15, 30 
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b. Skala Keterbukaan Diri 
Jumlah aitem Skala Keterbukaan Diri yang diujicobakan adalah 40 
aitem yang terdiri dari 20 aitem favorable dan 20 aitem unfavorable. 
Perhitungan yang digunakan untuk uji validitas pada Skala Keterbukaan 
Diri menggunakan Product Moment Pearson yaitu dengan 
mengkorelasikan masing-masing skor aitem dengan aitem total yang 
merupakan penjumlahan dari keseluruhan aitem (Priyatno, 2008). Hasil 
analisis menghasilkan 18 aitem valid dengan indeks daya beda aitem 
sebesar 0,285 sampai dengan 0,483. Reliabilitas alat ukur dihitung dengan 
dan reliabilitas Skala Keterbukaan  Diri adalah 0,726. 
Sebaran aitem skala yang valid dan gugur dijelaskan dalam Tabel 9. 
Tabel 9 
Sebaran Aitem Skala Keterbukaan Diri yang Valid dan Gugur  




Valid Gugur Valid Gugur 
1 
Tujuan (intent to 
disclose) 
9, 18, 21 13 3, 28 31, 26 
2 
Jumlah (amount of 
disclosure) 1, 8 19, 30 32 7, 34, 40 
3 
Positif-negatif (positive-
negative nature of 
disclosure) 
2, 20, 29 15 12, 35, 39 33 
4 
Kejujuran (honesty-




5, 24 11, 36 
5 
Kedalaman 
(control of depth of 
disclosure) 
- 16, 23, 
27, 37 
 10, 17 4, 25 
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c. Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
Validitas Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
mencakup validitas isi dan validitas konstruk. 
(1) Validitas isi alat ukur  
Validitas alat ukur ditentukan melalui pendapat profesional 
(professional judgement) dalam telaah soal (Suryabrata, 2005). 
Pendapat profesional dalam penelitian ini adalah pendapat dari 
pembimbing skripsi. Validitas isi mencakup face validity dan logical 
validity. Validitas isi dapat diukur dengan menggunakan spesifikasi 
alat ukur yang dikembangkan atau telah ada, yang kemudian dilakukan 
analisis logis untuk menetapkan apakah soal-soal yang telah 
dikembangkan memang mengukur apa yang dimaksudkan untuk 
diukur. Dalam hal ini kuesioner mengenai intensitas mengakses situs 
jejaring sosial menggunakan aspek intensitas akses internet yang 
dikemukakan oleh Andarwati dan Sankarto (2005).  
(2) Validitas Konstruk 
Validitas konstruk alat ukur memerlukan analisis logis dan 
dukungan data empiris (Suryabrata, 2005). Dalam hal ini pendapat 
profesional sangat penting. Kuesioner mengenai intensitas penggunaan 
situs jejaring sosial dibuat berdasarkan aspek telah yang digunakan 
dalam penelitian yang diadakan Andarwati dan Sankarto (2005).  
Reliabilitas Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial 
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akhirnya menghasilkan informasi mengenai penggunaan situs jejaring 
sosial yang konsisten. Intensitas akses situs jejaring sosial pada subjek uji 
coba berkisar antara 0,5 jam sampai dengan 21 jam per minggu. Kuesioner 
setelah uji coba sedikit diperbaiki pada hal petunjuk pengisian 
 
5. Penyusunan Alat Ukur untuk Penelitian dengan Nomor Urut baru 
Uji coba alat ukur yang telah dilakukan didapatkan masing-masing ada 
18 aitem untuk Skala Kebutuhan Afiliasi dan Skala Keterbukaan Diri yang 
dapat digunakan untuk penelitian. Penyusunan alat ukur dengan menggunakan 
nomor urut yang baru dapat dilihat pada Tabel 10 dan Tabel 11. 
Tabel 10 






Akan tampil lebih baik 
jika ada insentif afiliasi 




26(10),38(17) 29(12), 35(15) 4 
3 
Kerjasama, konformitas, 
dan menghindari konflik 
19 (4) 






8(1), 39(18) 21(5), 24(8) 4 
5 
Rasa takut akan 
penolakan 
22(6), 23 (7) 31(13) 3 
Total 18 
       Keterangan : angka yang diberi tanda kurung (...) dan bercetak tebal adalah 
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                                               Tabel 11 





1 Tujuan (intent to disclose) 
9(6), 18(10), 
21(12) 
3(3), 28(14) 5 
2 
Jumlah (amount of 
disclosure) 
1(1), 8(5) 32(16) 3 
3 
Positif-negatif (positive-










accuracy of disclosure) 
- 5(4), 24(13) 2 
5 
Kedalaman 
(control of depth of 
disclosure) 
-  10(7), 17(9) 2 
Total 18 
       Keterangan : angka yang diberi tanda kurung (...) dan bercetak tebal adalah 
nomor urut baru 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengunjung warnet Solo Net, 
Zeronet, Spyder Net 2 dan Spyder Net 3. Subjek berada pada rentang usia 
antara 13 sampai 18 tahun dan dimasukkan dalam kelompok remaja. Subjek 
penelitian berjenis kelamin perempuan lebih banyak yang mengakses situs 
jejaring sosial dibanding subjek penelitian laki-laki. Teknik pengambilan 
sampel dari populasi ini dilakukan secara nonrandom dengan teknik incidental 
sampling, yaitu dengan memberikan kesempatan kepada subjek untuk mengisi 
kuesioner yang hanya ditemui pada waktu pengambilan data saja. Dari 
populasi penelitian didapatkan 200 subjek sebagai sampel penelitian, dengan 
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Perempuan  Laki - laki 
13 tahun 24 11 35 
14 tahun 19 5 24 
15 tahun 13 13 36 
16 tahun 18 14 32 
17 tahun 23 21 44 
18 tahun 22 7 29 
Total 119 81 200 
 
2. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada tanggal 14 sampai 
dengan 22 Desember 2010 dengan menggunakan alat ukur berupa Skala 
Kebutuhan Afiliasi yang terdiri atas 18 aitem, Skala Keterbukaan Diri yang 
terdiri dari 18 aitem, serta Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring 
Sosial yang terdiri dari tujuh pertanyaan. Pembagian dan pengisian kuesioner 
dan skala dilakukan secara insidental dengan diserahkan kepada subjek ketika 
mengunjungi warnet Solo Net, Spyder Net 2, Spyder Net 3,  dan Zeronet.  
 
3. Pelaksanaan Skoring 
Setelah data terkumpul, kemudian dilanjutkan dengan pemberian skor 
pada hasil pengisian skala untuk keperluan analisis data. Pemberian skor 
untuk aitem favourable bergerak dari nol sampai tiga untuk jawaban Sangat 
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Skor untuk aitem unfavourable bergerak dari nol sampai tiga untuk Sangat 
Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S) dan Sangat Sesuai (SS). 
 
C. Hasil analisis data penelitian  
1. Uji Asumsi 
Uji asumsi dilaksanakan untuk mengetahui analisis data yang tepat 
yang dapat digunakan dalam penelitian. 
a. Uji normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan suatu populasi 
data. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar 
dari 0,05. Uji normalitas data penelitian pada kolom Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan angka signifikansi 0,000 pada variabel intensitas 
mengakses situs jejaring sosial dan 0,200 pada variabel kebutuhan 
afiliasi dan keterbukaan diri. Pada variabel intensitas mengakses situs 
jejaring sosial angka signifikansinya kurang dari 0,05 maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa data tersebut  tidak terdistribusi normal. 
Tabel 13. Tabel Uji Normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Ket. 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 









.057 200 .200* .991 200 .271 Distribusi 
normal 
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b. Uji linearitas 
 Uji linearitas antara variabel bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan yang linear yang signifikan antara variabel. Dua 
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear apabila 
mempunyai nilai signifikansi kurang dari 0,05. Uji linearitas antara 
variabel intensitas mengakses situs jejaring sosial dan kebutuhan afiliasi 
ditunjukkan dengan angka signifikansi sebesar 0,121 yang menunjukkan 
bahwa antara variabel tersebut tidak terdapat hubungan yang linier. Pada 
variabel intensitas mengakses situs jejaring sosial dan keterbukaan diri, 
angka signifikansinya sebesar 0,690 yang menunjukkan bahwa antara 
variabel tersebut juga tidak terdapat hubungan yang linier. 
Tabel 14. Tabel Uji Linearitas 
   Sum of 
Squares df 
Mean 




Between Groups (Combined) 1350.328 26 51.936 2.013 .004 
Linearity 62.717 1 62.717 2.431 .121 
Deviation from 
Linearity 
1287.611 25 51.504 1.996 .005 
Within Groups 4463.026 173 25.798   
Total 5813.354 199    
   Sum of 
Squares df 
Mean 




Between Groups (Combined) 626.820 26 24.108 .804 .738 
Linearity 4.785 1 4.785 .160 .690 
Deviation from 
Linearity 
622.035 25 24.881 .830 .700 
Within Groups 5186.534 173 29.980   
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2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis statistik non 
parametrik karena salah satu data penelitian tidak memenuhi asumsi distribusi 
normal dan hubungan linear antar variabelnya. Uji hipotesis menggunakan Uji 
Kai Kuadrat atau Chi Square. Chi Square digunakan untuk menguji perbedaan 
antara frekuensi pengamatan dan frekuensi yang diharapkan. Uji Kai Kuadrat 
atau Chi Square yang digunakan dalam penelitian adalah pengujian 
menggunakan Crosstab (tabel silang) yang digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara baris dan kolom (Priyatno, 2008). Data yang dapat diuji 
dengan Chi Square bisa ordinal ataupun nominal. Trihendardi (2009) 
mencontohkan penghitungan dapat dilakukan pada salah satu datanya yang 
bersifat interval. Data intensitas mengakses situs jejaring sosial pada 
penelitian ini dibuat menjadi data ordinal atau dirangking. Hasil penghitungan 
dengan Chi Square dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 15 
Hasil Analisis Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dengan Intensitas 





Pearson Chi-Square 419.627a 104 .000 
Likelihood Ratio 341.675 104 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
7.380 1 .007 
N of Valid Cases 367   
a. 111 cells (82.2%) have expected count less than 5. The minimum 
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Tabel 16 
Contingency Coefficient Hubungan antara Kebutuhan Afiliasi dengan 






 Hasil Analisis Hubungan antara Keterbukaan Diri dengan Intensitas 





Pearson Chi-Square 248.991a 104 .000 
Likelihood Ratio 275.196 104 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
.675 1 .411 
N of Valid Cases 367   
a. 107 cells (79.3%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .07. 
 
Tabel 18 
Contingency Coefficient Hubungan antara Keterbukaan Diri denngan 
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Penghitungan X2 pada uji hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan 
intensitas mengakses situs jejaring sosial menunjukkan angka 419,627, bila 
dibandingkan dengan  X2 tabel (128,80) maka  X2 hitung > X2 tabel. P value 
pada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial ad
menunjukkan ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
menggunakan situs jejaring sosial. Nilai Contingency Coefficient 
menunjukkan keeratan hubungan antara variabel pada baris dan kolom. 
Kriteria hubungan antar variabel adalah bahwa semakin mendekati 1 maka 
hubungan yang terjadi semakin erat dan jika mendekati 0 maka hubungan 
semakin lemah. Angka Contingency Coefficient pada hubungan kebutuhan 
afiliasi dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial adalah 0,730 yang 
berarti hubungan yang terjadi cukup kuat.  
Penghitungan X2 pada uji hubungan keterbukaan diri dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial menunjukkan angka 248,991, bila 
dibandingkan dengan  X2 tabel (128.80) maka  X2 hitung > X2 tabel. P value 
pada hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan situs 
berarti ada hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan 
situs jejaring sosial. Angka Contingency Coefficient pada hubungan 
keterbukaan diri dengan intensitas menggunakan situs jejaring sosial 0,636 
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3. Hasil Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum 
mengenai penggunaan situs jejaring sosial terutama mengenai intensitas 
aksesnya, kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri pada subjek yang diteliti. 
Data subjek pada Kuesioner Intensitas Mengakses Situs Jejaring Sosial, Skala 
Kebutuhan Afiliasi dan Skala Keterbukaan Diri yang telah ditabulasikan, 
memperlihatkan gambaran umum mengenai perilaku akses situs jejaring sosial 
serta tingkat kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri pada subjek.  
a. Kebutuhan afiliasi 
Pada remaja yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat 
kebutuhan afiliasi dari sangat tinggi sampai dengan rendah. Subjek 
penelitian kebanyakan memiliki tingkat kebutuhan afiliasi yang tergolong 
tinggi, yaitu sebanyak 68% dari jumlah keseluruhan subjek. Nilai tertinggi 
yang diperoleh subjek adalah 52 dan nilai terendah yang diperoleh subjek 
adalah 15. Nilai rerata empirik data adalah 36,7950 sedangkan rerata 
hipotetiknya 27. Kategorisasi skor Skala Kebutuhan Afiliasi dapat dilihat 
pada Tabel 19. 
Tabel 19 
Kategorisasi Skor Skala Kebutuhan Afiliasi  
Variabel 
Kategorisasi Subjek Rerata 
Empiri







 sangat rendah - -  
 rendah 1 0,5 %  
 sedang  40 20% 36,7950 
 tinggi 136 68%  
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b. Keterbukaan diri 
Pada remaja yang menjadi subjek penelitian memiliki tingkat 
keterbukaan diri dari sangat tinggi sampai dengan rendah. Subjek 
penelitian kebanyakan memiliki tingkat keterbukaan diri yang tergolong 
sedang, yaitu sebanyak sekitar 60% dari jumlah keseluruhan subjek. Nilai 
tertinggi yang diperoleh subjek adalah 46 dan nilai terendah yang 
diperoleh subjek adalah 17. Nilai rerata empirik data adalah 30,5700 
sedangkan rerata hipotetiknya 27. Kategorisasi skor Skala Keterbukaan 
Diri dapat dilihat pada Tabel 20. 
Tabel 20 
Kategorisasi  Skor Skala Keterbukaan Diri 
Variabel 
Kategorisasi Subjek Rerata 
Empiri







 sangat rendah - -  
 rendah 8 4%  
 sedang  120 60% 30,5700 
 tinggi 70 36%  
 sangat tinggi 2 1%  
 
c. Intensitas mengakses situs jejaring sosial 
Subjek mengakses situs jejaring sosial dengan intensitas akses 
antara 0,5 sampai 25 jam per minggu. Subjek kebanyakan menggunakan 
situs jejaring sosial antara 0,5 sampai 5,5 jam per minggu (98%). Rata-rata 
nilai (mean) dari keseluruhan subjek adalah 6,7233. Penggolongan 
intensitas akses situs jejaring sosial dilengkapi dengan ranking dapat 
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Tabel 21 
Distribusi Frekuensi Penggolongan 
 Intensitas Akses Situs Jejaring Sosial 
Interval nilai Frekuensi Persentase  
20,9-25,9 8 4% 
15,8-20,8 6 3% 
10,7-15,7 28 14% 
5,6-10,6 60 30% 
0,5-5,5 98 49% 
Total 200 100% 
 
Aktivitas yang paling sering dilakukan subjek dalam mengakses 
situs jejaring sosial yang paling banyak dilakukan oleh tiap golongan 
penggunaan secara berurutan adalah membuat komentar pribadi, 
mengomentari (status) teman, kemudian menerima permintaan 
pertemanan. Beberapa subjek menambahkan sendiri aktivitas selama akses 
situs jejaring sosial yaitu bermain aplikasi game pada akun situs jejaring 
sosial tertentu dan hanya melihat-lihat profil teman atau mencari informasi 
dari teman. Aktivitas akses selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 22. 
Sebaran tingkat kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri pada tiap tingkatan 
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           Tabel 22 
Aktivitas yang Paling Sering Dilakukan Tiap Kali Akses pada Tiap 


























































































- - - - 
Total 123 45 24 6 2 
 
Sebaran tingkat kebutuhan afiliasi dan keterbukaan diri pada tiap 
tingkatan akses situs jejaring sosial dapat dilihat pada Tabel 23. 
Tabel 23 
 Kategori Kebutuhan Afiliasi dan Keterbukaan Diri Subjek pada Tiap 
Penggolongan Intensitas 
                  
Intensitas 













SR - - - - - - 
R - - - 1 - 1 
S 23  8 6 1 - 40 
T 87 34 14 3 1 136 
ST 12 4 3 1 1 23 
Keterbukaan 
diri 
SR - - - - - - 
R 6 2 1 - - 8 
S 70 30 14 3 2 120 
T 44 18 8 3 - 70 
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D. Pembahasan 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial, serta 
antara keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial pada 
remaja. Hal ini ditunjukkan oleh hasil analisis dengan Chi Square yang 
menunjukkan hasil perhitungan X2 hitung > X2 tabel, dan angka p value < 0.05. 
Rata-rata subjek memiliki tingkat kebutuhan afiliasi yang tergolong tinggi, yaitu 
sebanyak 68% dan juga memiliki tingkat keterbukaan diri yang tergolong sedang 
yaitu 60% dari keseluruhan subjek. Beberapa subjek mengaku mengakses situs 
jejaring sosial selain di warnet juga mengaksesnya di rumah melalui telepon 
seluler. Hal ini dibuktikan dengan melihat data frekuensi penggunaan subjek 
dalam seminggu, beberapa subjek mengakses situs jejaring sosial sampai 35 kali 
seminggu dengan durasi penggunaan sebesar 0,2 sampai 0,5 jam per sekali akses 
(2%). Dengan frekuensi penggunaan yang lebih dari tujuh kali dan durasi yang 
relatif singkat dimungkinkan subjek mengakses situs jejaring sosial lebih dari satu 
kali sehari. Keseluruhan subjek memiliki pengalaman akses  1 tahun sehingga 
frekuensi penggunaan internet dapat diasumsikan cenderung stabil, sesuai dengan 
hasil penelitian dari The Graphic, Visualialization, and Usability Center bahwa 
individu dengan pengalaman akses internet lebih dari setahun dapat diprediksikan 
kecenderungan kestabilannya. Subjek juga memiliki  1 macam akun situs 
jejaring sosial. Situs jejaring sosial yang kebanyakan digunakan subjek adalah 
facebook (99,5 %). Pada subjek yang hanya memiliki satu akun situs jejaring 
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yang memiliki dua sampai tiga akun situs jejaring sosial, macamnya bervariasi 
antara facebook, friendster, twitter, MySpace, dan flikr. Sesuai dengan sejarah 
perkembangannya, friendster telah terlebih dahulu populer di Indonesia pada 
sekitar tahun 2005 sampai kemudian facebook populer di masa sekarang. Subjek 
yang memiliki akun di friendster disimpulkan lebih mungkin telah menjadi 
pengguna situs jejaring sosial selama lebih lama dibanding yang baru mempunyai 
akun facebook saja.  
Dinamika hubungan antar variabel pertama yang akan dijelaskan adalah 
dinamika hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial pada remaja. Hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial pada penelitian ini ditunjukkan dengan 
penghitungan Chi Square dimana X2 hitung (419,627) > X2 tabel (128,80), dan 
juga p value Coefficient contingency yang menunjukkan 
keeratan hubungan antar variabel menunjukkan angka 0,730 yang mendekati satu 
maka dari itu hubungan yang terjadi antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial cukup kuat.  
Individu dengan kebutuhan afiliasi yang kuat mempunyai keinginan untuk 
membangun dan mempertahankan hubungan yang hangat dan bersahabat dengan 
orang lain (Mc Clelland, 1987). Keinginan untuk membangun hubungan 
persahabatan diiringi dengan mencari persetujuan dengan orang lain dan 
menghindari konflik. Mc Clelland mengemukakan karakteristik individu dengan 
kebutuhan afiliasi yang kuat, di antaranya adanya tampil lebih baik jika ada 
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konformitas, dan menghindari konflik, tingkah laku kepemimpinan yang kurang 
serta rasa takut akan penolakan. Situs jejaring sosial menyediakan fitur untuk 
membangun hubungan dengan orang lain sehingga individu yang memiliki tingkat 
kebutuhan afiliasi yang tinggi cenderung lebih sering dan lebih lama 
menggunakannya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lansing 
dan Heyns pada tahun 1959, yang menemukan salah satu perilaku individu yang 
memiliki tingkat kebutuhan afiliasi yang tinggi yaitu menulis lebih banyak surat 
dan menelepon lokal lebih banyak.  
 Perilaku aktif untuk mengadakan hubungan sosial dapat terlihat salah 
satunya melalui penggunaan situs jejaring sosial secara aktif, yang merupakan 
suatu tempat pergaulan dunia maya di luar pergaulan nyata sehari-hari yang saat 
ini banyak digemari oleh remaja. Teman dalam situs jejaring sosial bisa teman 
yang telah dikenal maupun orang yang sama sekali baru. Hal ini terlihat pada 
aktivitas akses subjek penelitian yang juga gemar mencari teman lama, 
menemukan teman baru, dan terbuka terhadap permintaan pertemanan dari orang 
lain. Mencari teman-teman lama melalui situs jejaring sosial menandakan minat 
subjek untuk mempertahankan hubungan pertemanan yang telah terjalin.  Individu 
dengan kebutuhan afiliasi tinggi berusaha menciptakan hubungan yang bersahabat 
dengan orang lain. Komunikasi yang terjalin dengan teman pada situs jejaring 
sosial terjadi lewat komentar-komentar pribadi maupun yang ditujukan kepada 
teman. Komentar yang ditujukan kepada teman akan memicu respon teman dan 
komunikasi akan berlangsung secara timbal balik, sehingga berpengaruh pada 
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menunjukkan keinginan untuk ingin bersama dengan orang lain sekalipun dalam 
dunia maya, dan pada umumnya respon-respon selanjutnya memunculkan insentif 
afiliasi seperti perasaan diterima dan  diakui.  
Dinamika hubungan selanjutnya yang akan dibahas adalah hubungan 
antara keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs jejaring sosial pada 
remaja. Hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial pada penelitian ini ditunjukkan dengan penghitungan Chi Square 
dimana X2 hitung (248,991) > X2 tabel (128,80), dan juga p value 
(0,05). Coefficient contingency yang menunjukkan keeratan hubungan antar 
variabel menunjukkan angka 0,636 yang mendekati satu maka dari itu hubungan 
yang terjadi antara keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs jejaring 
sosial cukup kuat.  
Keterbukaan diri merupakan bagian dari referensi diri yang 
dikomunikasikan yang diberikan individu secara lisan pada suatu kelompok kecil  
(Wheeless, dkk, 1986).  Pada perkembangannya, keterbukaan diri tidak hanya 
dikemukakan secara lisan atau verbal tetapi juga secara nonverbal yaitu melalui 
tulisan, ataupun bentuk lainnya. De Vito (2001) mengemukakan bahwa 
keterbukaan diri dapat terjadi sekalipun melalui internet. Seseorang melalukan 
keterbukaan diri dengan mengkomunikasikan informasi tentang diri kepada orang 
lain, yang mencakup nilai-nilai yang dianut, perilaku, dan kualitas diri. 
Keterbukaan diri yang dilakukan individu mengandung suatu tujuan sehingga 
keterbukaan diri itu merupakan kegiatan yang secara sadar atau sengaja dilakukan 
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melakukan pengungkapan diri dengan jumlah yang banyak, jujur dalam 
memberikan informasi, tidak malu untuk menunjukkan hal-hal yang bersifat 
negatif, serta informasi yang disampaikan menyangkut suatu hal yang personal 
(mendalam). 
Remaja yang mempunyai tingkat keterbukaan diri yang tinggi  
menggunakan situs jejaring sosial secara aktif. Hal ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Scouthen (2007) dimana remaja lebih bebas dan lebih dapat 
mengontrol penampilan diri melalui situs jejaring sosial, sehingga sekalipun 
melalui media situs jejaring sosial, keterbukaan diri dapat dilakukan secara sadar 
dan terkontrol. Fitur situs jejaring sosial menyediakan tempat untuk menampilkan 
identitas secara nonverbal melalui foto, video, dan juga secara verbal melalui 
komentar-komentar pribadi. Aktivitas subjek penelitian dalam mengakses situs 
jejaring sosial yang paling banyak adalah membuat komentar (status) pribadi. 
Subjek yang mempunyai keterbukaan diri tinggi, membagikan informasi diri 
dengan jumlah lebih banyak sehingga frekuensi dan durasi penggunaan situs 
jejaring sosial juga lebih tinggi. Keterbukaan diri meningkat apabila ada timbal 
balik dengan keterbukaan diri orang lain (De Vito, 2001). Teori ini mendukung 
bahwa kebanyakan subjek melakukan keterbukaan diri pada saat mengakses situs 
jejaring sosial begitu pula dengan teman dalam situs jejaring sosial sehingga 
timbal balik yang terus menerus akan mengakibatkan pengulangan pada frekuensi 
dan mempengaruhi lamanya waktu akses situs jejaring sosial. Beberapa subjek 
juga sering  mengganti foto profil dan menambahkan foto pada album foto, hal ini 
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Subjek pada penelitian memiliki tingkat keterbukaan diri yang tergolong sedang. 
Informasi yang disampaikan menyangkut suatu hal yang personal (mendalam) 
belum dapat dipastikan karena pada pengukuran hanya menelusuri sebatas fitur 
yang digunakan selama aktivitas akses, bukan pada isi komentar, perilaku 
menampilkan foto, dan fitur lain yang dapat digunakan sebagai sarana untuk 
melakukan keterbukaan diri. 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, salah satunya 
keterbatasan alat ukur mengenai intensitas mengakses situs jejaring sosial. Pada 
praktik di lapangan, didapatkan bahwa sebaran jawaban subjek yang diberi 
kesempatan menjawab pertanyaan terbuka mengenai durasi dan frekuensi 
pemakaian dilandasi perbedaan persepsi dari tiap-tiap subjek. Peneliti juga 
membatasi pertanyaan sampai pada aktivitas akses yang paling sering dilakukan, 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, dapat diambil 
statu simpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial. Hal ini ditunjukkan dengan angka p value 
Coefficient contingency menunjukkan angka 0,730 yang mendekati satu maka 
dari itu hubungan yang terjadi antara kebutuhan afiliasi dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial cukup kuat. 
2. Ada hubungan antara keterbukaan diri dengan intensitas mengakses situs 
jejaring sosial. Hal ini ditunjukkan dengan angka p value 
Coefficient contingency menunjukkan angka 0,636 yang mendekati satu maka 
dari itu hubungan yang terjadi antara keterbukaan diri dengan intensitas 
mengakses situs jejaring sosial cukup kuat. 
 
B. Saran 
1. Bagi remaja 
Penggunaan situs jejaring sosial tidak lepas dari dampak negatif dan positif. 
Remaja harus menempatkan perilakunya secara seimbang, baik intensitas 
komunikasi tatap muka langsung maupun bermedia. Remaja hendaknya 
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pergaulannya secara langsung maupun lingkungan di dunia maya. 
Keterbukaan diri yang tepat dapat membuat remaja mencapai kesehatan 
mental. Kebutuhan afiliasi yang tinggi pada diri tiap-tiap remaja dapat 
disalurkan melalui penggunaan situs jejaring sosial namun penggunaannya 
harus disertai tanggung jawab pribadi. Pengenalan orang baru melalui situs 
jejaring sosial harus tetap diwaspadai. 
2. Bagi Orangtua Remaja 
Penggunaan situs jejaring sosial yang fenomenal di kalangan remaja 
hendaknya tidak luput dari pantauan orangtua. Penggunaan situs jejaring 
sosial yang fenomenal di kalangan remaja hendaknya tidak luput dari 
pantauan orangtua. Orangtua hendaknya mempelajari teknologi sehingga 
dapat mendampingi remaja dalam menggunakan situs jejaring sosial. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai perilaku penggunaan situs 
jejaring sosial, dapat melihat faktor lain yang berkaitan dan menjabarkan 
perilaku secara kualitatif. Apabila peneliti lain hendak meneliti intensitas 
penggunaan seperti pada penelitian ini, perlu diperhatikan untuk pengukuran 
intensitas sebaiknya menggunakan pertanyaan yang mengfokuskan dalam 
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